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ABSTRAK

Nama : Poppy Novita Iriana
Program Studi : Arkeologi
Judul : PRASASTI CONDROGENI I: SUATU KAJIAN AWAL

Skripsi ini berisi mengenai isi prasasti Condrogeni I. Isi dari sebuah prasasti dapat
memberikan keterangan mengenai kronologi, biografi, geografi, dan peristiwa dari
suatu kerajaan yang akan membantu dalam penulisan sejarah kuna Indonesia. Prasasti
Condrogeni I dengan angka tahun 1476 S atau 1554 M isinya memberikan keterangan
mengenai seorang pengembara atau pertapa. Lingkungan tempat temuan prasasti ini
juga ditemukan beberapa artefak lainnya yang mengindikasikan bahwa tempat
tersebut digunakan untuk ritual keagamaan serta bisa juga menghasilkan prasasti.

Kata kunci:

Prasasti, Majapahit, Jawa Kuna

vii Universitas Indonesia

Prasasti Condrogeni | ..., Poppy Novita Iriana, FIB Ul, 2011



ABSTRACT

Name : Poppy Novita Iriana
Study Program: Archaeology
Title : PRASASTI CONDROGENI I: AN EARLY INVESTIGATE

This thesis contains the contents of the inscription Condrogeni I. Contents of am
inscription can provide information about the chronology, biography, geography, and
events of a kingdom that will assist in the writing of ancient history of Indonesia.
Condrogeni | inscription dates to 1476 S, it gives a description of a nomad or hermit.
Environment where the finding of this inscription is also found several other artifacts
indicating that the place is used for religious rituals and can also result in the
inscription.

Keyword:
Inscription, Old Java, Majapahit
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Tabel 1. Perbandingan Bentuk Prasasti-prasasti Masa Majapahit Akhir

No. Nama Prasasti Angka Tahun Bahan Bentuk
(Saka)
1. Gerba Batu Alam
2. Widodaren Batu Alam
3. Damalung 1371 Batu stele
4. Pasrujambe XIV Batu alam
5. Pasrujambe I11 Batu alam
6. Pasrujambe VI Batu alam
7. Pasrujambe |1 Batu alam
8. Pasrujambe X111 Batu alam
0. Pasrujambe | Batu alam
10. Pasrujambe X Batu alam
11. Pasrujambe XIX Batu alam
12. Pasrujambe V111 Batu alam
13. | Tempuran 1388 Batu stele
14. Pasrujambe V 1391 Batu alam
15. Pasrujambe VI 1391 Batu alam
16. Pasrujambe XVIII Batu alam
17. Pasrujambe XII Batu alam
18. Pasrujambe IV Batu alam
19. Pasrujambe XI Batu alam
20. Pasrujambe XVI Batu alam
21. Pasrujambe XVII Batu alam
22. Pasrujambe IX Batu alam
23. Pasrujambe XV Batu alam
24. | Trailokyapuri | 1408 Batu stele
25. | Trailokyapuri Il 1408 Batu stele
26. | Trailokyapuri I 1408 Batu stele
27. | Trailokyapuri IV 1408 Batu stele
28. | Condrogeni | 1376 Batu stele

Prasasti Condrogeni | ..., Poppy Novita Iriana, FIB Ul, 201 P4
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Berikut adalah tabel perbandingan struktur isi prasasti-prasasti masa Majapabhit:

95

No. Nama Struktur Isi Prasasti
Prasasti Mang | Penang | Nama | Nama | peris | Sambandha | Jalannya | Daftar | Sumpah Penutup
gala galan Raja | Pejab | tiwa upacara | Saksi nama
at chitralekha
tinggi

1 | Gerba v

2 | Widodaren v

3 | Damalung N N N
(1371 )

4 | Pasrujambe N
XV

5 | Pasrujambe N
i

6 | Pasrujambe \
VI

7 | Pasrujambe I1 N

8 | Pasrujambe v
X1l

9 | Pasrujambe | N

10 | Pasrujambe X N

11 | Pasrujambe N
XIX

12 | Pasrujambe N
VI

13 | Tempuran N N N
(1388 S)

14 | Pasrujambe V N
(1391 S)

15 | Pasrujambe N
VII (1391 S)

16 | Pasrujambe N
XVIII

17 | Pasrujambe N
Xl

18 | Pasrujambe N
v

19 | Pasrujambe N
Xl

20 | Pasrujambe N
XVI

21 | Pasrujambe N
XVII

Prasasti Condrogeni | ..., Poppy Novita Iriana, FIB Ul, 2011
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22 | Pasrujambe N
IX

23 | Pasrujambe N
XV

24 | Trailokyapuri N N N N N N N N N
I (1408 S)

25 | Trailokyapuri N N N N N N N N N
11 (1408 S)

26 | Trailokyapuri N N N N Ny N N N N
11 (1408 )

27 | Condrogeni 1| N N
(1376 S)

Tabel 2. Perbandingan Strukur Isi Prasasti-prasasti Majapahit Akhir
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Tabel 3. Perbandingan Aksara prasasti Condrogeni I dengan prasasti-prasasti

dari lingkungan keraton.

\ Aksara Prasasti Prasasti Prasasti
Pamitihan Trailokyapuri Condrogeni 1
(1395 S) (1408 S) (1376 S)
a‘O
£l A
uO
Ka
§) N[ )
Kha

Ga S\ m /)

Gha

- B - Jo Nl
Cha

Ja 8—\ C.j G
Jha

e 0 a o
Tha @
b LS g U / L

Pha
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Aksara Prasasti Prasasti Prasasti

Pamitihan | Trailgkyapuri | CondrogeniI
(1395 S) (1408 S) (1376 S)

Ya 2l - W

Da & C A

Dha s . )

- £ - N7

Bha - T )

= J & /3

La W) U P

Sa S) A )

¢ 2y )= 2

Ha 2 N 2y

e 7 <) e

Wa S O O

Ba A A = J=

M0 ) ™ /G

N 29 O\
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Nama Prasasti

Condrogeni 11
(1336 S)

Condrogeni III
(1355 S)

Damalung

(1371 S)

2 1 /7 N

Tempuran

(1388 S)

Pasrujambe 'V
(1391 §)

Pasrujambe

VII (1391 S)

353 @B | X
C

C? -

Condrogeni 1
(1472 S)

SERE

" b

==
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Tabel 6. Prasasti-prasasti Yang Menyeru Durga Pada Bagian Kutukan.

Nama prasasti Bagian kutukan
dan Angka Tahun

Saka I I Il
Kuti (762) X
(tinulad)
Kencana (782) X
(tinulad)
Vuatan Tija (802) X
(tinulad)
Sangguran, (batu X

minto,ngadat) (846)
Gunung Kawi (850) X

Sarangan (851) X

Gulung-gulung (851) | X

Vaharu 11 (851) X

Jru-jru (852) X

Vaharu 1V,Gresik | X
(853)

Anjuk Ladang (857) X

Alasantan (861) X

Paradah/Siman (865) | X

Prasasti Condrogeni | ..., Poppy Novita Iriana, FIB Ul, 2011 Universitas Indonesia
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Panggrumbyan? (?) X

Cane Patahunan | X
(Patakan?) (?)

Térdp 11 (954) X

Kudadu/Gunung Butak | X
(1216)

Tuhanaru/Sidoteko X

(1254)
Biluluk IV (?) X
Trailokyapuri ] X
(1408)
Trailokyapuri  111/IV X
(1408)
(Diolah dari Santiko,1987:149-152)
Keterangan :
Bagian | kutukan prasasti . berisi dewa-dewa yang diseru
Bagian Il kutukan prasasti  : menyebut larangan mengganggu keswatantraan yang telah
ditetapkan dalam prasasti serta disebut-sebut dikenai larangan
tersebut
Bagian Il kutukan prasasti : menyebut sanksi-sanksi atau jenis hukuman yang

dimintakan kepada dewa-dewa atau kekuatan gaib lainnya.

Prasasti Condrogeni | ..., Poppy Novita Iriana, FIB Ul, 2011 Universitas Indonesia
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Tabel 7. Tokoh Dewi yang Disebutkan Pada Prasasti-Prasasti Majapahit Akhir

No. Nama Angka Tokoh Dewi Masa Majapahit Akhir
Prasasti Tahun Durga Saraswati Dewi lainnya
(Saka)
1 Gerba
2 Widodaren
3 Damalung 1371 N
4 Pasrujambe
X1V
5 Pasrujambe I11
6 Pasrujambe VI
7 Pasrujambe |1
8 Pasrujambe
X
9 Pasrujambe |
10 Pasrujambe X
11 Pasrujambe
XIX
12 Pasrujambe
VIII
13 Tempuran 1388
14 Pasrujambe V 1391
15 Pasrujambe 1391
VI
16 Pasrujambe
XVIII
17 Pasrujambe
XIl
18 Pasrujambe IV
19 Pasrujambe XI
20 Pasrujambe
XVI
21 Pasrujambe
XVII
22 Pasrujambe IX
23 Pasrujambe
XV
24 Trailokyapuri 1408
I
25 Trailokyapuri 1408 N
I
26 Trailokyapuri 1408 N
I"ni
27 Trailokyapuri 1408 N
v
28 Condrogeni | 1376 N
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Foto 1. Prasasti Condrogeni |
(Foto: Iriana, 2009)
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Foto 2. Kerusakan pada Puncak Prasasti dan pecahan di Bagian Kiri.

(foto: Prihatmoko, 2009)

Foto 3. Noda Putih Pada Prasasti

(foto: Prihatmoko, 2009)
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Keterangan:
A L.
(a): sisi depan (recto)
\ ’ (b): sisi kanan
(c): sisi kiri
(d): sisi belakang
64,5cm (verso)

(d)

27 cm

Gambar 1. Cara Pengukuran Prasasti Condrogeni |
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Keterangan:

(@) : sisi depan atau
(recto)

(b) : sisi kanan

(c) : sisi kiri
(d) : sisi belakang
atau verso
A B :

—_—
Arah pembacaan

(d)

prasasti

Gambar 2. Arah Pembacaan Prasasti Condrogeni |

Prasasti Condrogeni | ..., Poppy Novita Iriana, FIB Ul, 2011 Universitas Indonesia



109

Peta 1. Persebaran Temuan di Daerah Pudak
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Lampiran 1. Daerah Pundak Masih Menggunakan Nama Pudak

Sumber: Koleksi Perpustakaan Nasional RI, 2010
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Lampiran 2. Peta Jalur Perjalanan Bujangga Manik di Sisi Barat Lereng Gunung Wilis
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Lampiran 3. Ikhtisar Jawa Tengah, Jawa Timur, Madura, dan Bali Abad XIV-XV

PETAI

L A vV T A PETA IKHTISAR
a v i JAWA TENGAH DAN JAWA TIMUR
MADURA DAN BALI

o ABAD XIV-XV
e il
> 7

%4’4&’ T

From Tt
M A D UERZA

0
bk 0

JANGALA
RIPAN) SELAT MADUVRA

SAMUDERA HINDIA

Huvan Djafar, 1972

Sumber: Hasan Djafar 2009
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Salah satu peninggalan arkeologi dari masa lampau (masa pengaruh Hindu-
Buddha) yaitu prasasti'. Prasasti bisa berarti pujian pada raja, pujian itu didasarkan
pada suatu anugerah dari raja kepada sekelompok masyarakat. Anugerah yang
diberikan merupakan hak istimewa yang berlangsung terus menerus bisa berupa tanah
stma. Prasasti dirumuskan dalam bahasa resmi hukum dengan gaya hukum tertentu
agar hak itu sah dan dapat dipertahankan secara yuridis, bahan yang dipergunakan
juga menggunakan bahan yang tidak mudah lapuk seperti batu atau logam. Agar hak
itu diketahui oleh masyarakat dan dijamini rakyat banyak maka dikumpulkan saksi-
saksi dan disertai dengan upacara (Bakker, 1972:10)

Sebagai sumber sejarah khususnya sejarah kuna, prasasti mempunyai
kedudukan yang penting karena merupakan salah satu sumber sejarah dan ada
keterangan-keterangan yang amat menarik (Djafar, 1991:46). Walaupun prasasti
merupakan sumber data yang paling dapat dipercaya dari jamannya, namun karena
sifat dan bahasa prasasti yang unik, artinya bahasa yang digunakan singkat seperti
bahasa telegram dan sifat serta tujuan prasasti hanya ditujukan untuk suatu
kepentingan tertentu. Karena itu, agar dapat digunakan sebagai data sejarah prasasti

harus diteliti dengan alat-alat analisis tertentu (Soesanti, 1996:5).

! Dalam Kamus lIstilah Arkeologi, prasasti adalah pertulisan kuno yang biasanya dipahatkan
atau digoreskan di atas batu, logam atau daun tal (=lontar). Sebagian besar prasasti
dikeluarkan oleh raja-raja atau para pejabat tertentu sejak abad ke-5 M. Pada umumnya
prasasti-prasasti Jawa kuno berisi penetapan sima. Prasasti-prasasti dari jaman islam sebagian
besar terulis pada batu nisan dan biasanya berisi keterangan tentang nama orang yang
meninggal disertai angka tahun menginggalnya dan kutipan ayat-ayat Al-Quran. Sebagian
prasasti memuat naskah yang panjang, namun ada juga yang hanya memuat angka tahun atau
nama seorang pejabat. (Ayatroehadi, 1978:137-138).
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Ada tiga jenis bahan yang dipakai pada beberapa prasasti Jawa Kuna yaitu
prasasti batu (upala prasasti), prasasti tembaga (tamra prasasti), dan prasasti pada
lontar (ripta prasasti). Selain itu, ada juga prasasti yang ditulis di lempengan atau
lembar emas, arca, genta, dan benda-benda lain. (Djafar, 1991:69).

Ada sekitar 3000 cetakan kertas prasasti-prasasti batu dan logam dari seluruh
kepulauan Nusantara yang disimpan di Pusat Penelitian dan Pengembangan
Arkeologi Nasional. Sampai saat ini ada sekitar 900 prasasti berangka tahun yang
ditemukan dan sebagian besar berisi penetapan suatu daerah menjadi stma (Boechari,
1977:5, Haryono, 1980:37). Ditinjau dari unsur isinya, prasasti dapat dibedakan
menjadi prasasti Sima, prasasti Jayapattra, prasasti Suddhapattra, Piagem, prasasti
pada nisan, prasasti dari masa kolonial dan mantra-mantra Buddha dan Hindu.
(Soesanti, 1996:11-12). Sebagian besar prasasti adalah prasasti sima sebagai anugerah
dari seorang raja kepada pejabat yang telah berjasa atau untuk kepentingan suatu
bangunan suci. Prasasti yang sedikit jumlahnya adalah prasasti jayapattra atau
jayasong vyaitu prasasti berisikan keputusan pengadilan dan Suddhapattra yang

berisikan mengenai hutang piutang. (Djafar, 1991:45)

Ilmu yang digunakan dalam mengkaji prasasti adalah epigrafi. Epigrafi adalah
ilmu yang mempelajari tulisan-tulisan di atas kertas, batu, dan logam. Perhatian
utamanya mengenai isi dan struktur pernyataan resmi, misalnya undang-undang,
peraturan, ketentuan agama, putusan raja, dan pengakuan hak. (Bakker, 1972:9).
Tugas seorang ahli epigraf adalah tidak hanya meneliti prasasti-prasasti yang belum
diterbitkan, tetapi juga meneliti kembali prasasti-prasasti yang baru terbit dalam
transkrip sementara. la harus menterjemahkan prasasti-prasasti tersebut ke dalam
bahasa modern (Boechari, 1977:5). Ada banyak prasasti yang belum diterbitkan,
karena dengan diterbitkannya prasasti dapat membantu penyusunan sejarah kuna

Indonesia.
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Salah satu prasasti yang belum pernah diterbitkan adalah Prasasti Condrogeni
| dengan nomor inventaris D125 berasal dari Ponorogo, Jawa Timur. Dari tabel
keterangan di Museum Nasional Prasasti ini mempunyai angka tahun 1427 § atau
1505 M, beraksara Jawa Kuna dan berbahasa Jawa Kuna. Keterangan lain didapat di
dalam An Inventory Of The Date Inscriptions In Java, yang menyebutkan prasasti ini
mempunyai angka tahun 1472 $ atau 1550 M, berbahasa Jawa Kuno. Prasasti ini juga
disebutkan dalam NBG. L: 40 (111, 22), 53 (II, 11); LAV (1912): CXXXIX (D. 125);
OV. 1912: 6 (87) 9 (8 14); KGiJ. I: 193; IHV. 11, no. 1482; DBB, No. 125. Prasasti ini
belum pernah di baca, keterangan yang di dapat dari OV tahun 1912 mengenai
prasasti ini hanya tempat penemuannya di Pudak, Pulung, Ponorogo, Jawa Timur.
Dari catatannya itu, N.J. Krom menyebutkan angka tahun prasasti Condrogeni | 1472
S atau 1550 M. Selain prasasti Condrogeni I, dalam ROC tahun 1908 di daerah Pudak
ada beberapa temuan artefak lainnya yaitu prasasti Condrogeni Il 1334 S atau 1414 M
berbentuk umpak, prasasti Condrogeni I11 1355 S atau 1433 M berupa batu persegi,
inskripsi Pudak 1334 S atau 1412 M berbentuk altar batu, fragmen arca Gane$a, dan

tiga arca raksasa.

Daerah Pudak, Pulung, Ponorogo pada masa Majapahit termasuk ke dalam
wilayah Weéngkér. Dari keterangan karya sastra dan prasasti Pucangan, Krom
menyimpulkan wilayah Weéngkér dari masa Airlangga hingga masa Majapahit
terletak di daerah Madiun dengan pusatnya di Sentana, Ponorogo. Berdasarkan
temuan tertua di tempat tersebut yaitu inskripsi Pudak berangka tahun 1334 S
berbentuk altar batu, daerah Pudak tempat temuan prasasti Condrogeni | telah ada
sejak jaman Majapahit ketika di kuasai oleh Wikramawarddhana yang memerintah
antara tahun 1311 S-1351 S (1389-1429) (Djafar, 2009:151,162).

Prasasti Condrogeni | yang berangka tahun 1472 S yang didalam Sejarah
Indonesia kuna masuk ke dalam masa kerajaan Majapahit akhir atau bahkan dari
masa setelah Majapahit runtuh secara politik. Dari berita Portugis dan Italia dapat
diketahui pada awal abad ke-16 M kerajaan Majapahit masih ada. Pada tahun 1400 S,

kerajaan Majapahit berada di bawah perintahan Girindrawarddhana Dyah Ranawijaya
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yang mulai memerintah sejak tahun 1396 S atau 1474 M dan berakhir pada tahun
1441 S atau 1519 M. (Pusponegoro, 1993:449, Djafar, 2009:152).

Antara tahun 1518-1521 M terjadi pergeseran politik. Pada saat itu,
penguasaan Kerajaan Majapahit dikuasai oleh penguasa Demak yaitu Adipati Unus.
Penaklukan Majapahit oleh Demak dapat ditafsirkan sebagai tindakan balas dendam
oleh penguasa Demak yang merupakan keturunan Prabhu Brawijaya Kretabhumi
terhadap Girindrawardhana Dyah Ranawijaya. Sebelumnya, pada tahun 1400 S
Majapahit diserang oleh Girindrawardhana Dyah Ranawijaya yaitu raja dari Kadiri
(Bre Kelin) dan berhasil menguasai Majapahit. Latar belakang penyerangan juga
mempunyai latar belakang keagamaan bahwa kerajaan Demak yang sudah
berlandaskan Islam menyerang kerajaan Majapahit. Sebelumnya Demak berada
dibawah kekuasaan Majapahit yang berpegang teguh terhadap agama Hindu-Buddha,
karena perbedaan agama itulah Demak ingin melepaskan diri bahkan menaklukkan
Majapahit. Tahun 1519 M Demak berhasil meruntuhkan dan menguasai Majapahit.
Berakhirnya kerajaan Majapahit tidak berarti meruntuhkan juga seluruh negara
daerahnya. (Djafar, 2009:114,123-24).

Majapahit runtuh secara politis tahun 1441 S atau 1519 M karena Demak
berhasil meruntuhkan dan menguasai kerajaan Majapahit. Setelah kekuasaan
Majapahit runtuh, negara-negara daerahnya tidak seluruhnya ikut hancur. Ada
beberapa negara daerah Majapahit yang masih berperan sampai masa sesudah
Majapahit berkuasa yaitu wilayah Lumajang, Daha (Kediri), Wéngkeér , Jenggala,
Jipang, Lamongan, Japan, Wirasaba, dan Lasem. Negara-negara daerah selain itu
telah kehilangan peranan serta kedudukannya sehingga hanya menjadi wilayah-
wilayah kecil yang tidak begitu berarti, bahkan hilang. (Djafar, 2009:124, Eriawati,
1994-1995:223).

Berakhirnya kerajaan tersebut bukan berarti tradisi menulis juga ikut berakhir.
Di luar lingkungan keraton, pusat-pusat keagamaan terus berkembang dan

melanjutkan tradisi penulisannya sendiri (Sedyawati, 2001:12). Keberadaan suatu
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pusat keagamaan pada masa Hindu-Buddha sebagai pusat pewarisan, penyalinan dan
penciptaan karya sastra telah berkembang pada awal abad ke-15 M (masa Majapahit) dan
tetap berlanjut sampai berkembangnya agama Islam di Jawa yaitu pada zaman Kartasura
(abad ke-18 M). Tidak hanya menghasilkan naskah, namun juga bisa menghasilkan
prasasti (Susanti, 2008:12).

Prasasti Condrogeni | yang mempunyai angka tahun berdasarkan OV 1472 S,
beserta temuan lainnya dan yang tertua yaitu 1334 S atau 1414 M yang termasuk ke
dalam masa Majapahit akhir hingga masa setelah Majapahit, masih sedikit keterangan
mengenai apa yang terjadi di masa tersebut. Bentuk aksara Prasasti ini juga berbeda
dengan bentuk aksara dari prasasti-prasasti Majapahit pada umumnya yaitu
bentuknya lebih sederhana. Beberapa prasasti yang berasal dari masa Majapahit di
bawah kekuasaan Girindrawardhana Dyah Ranawijaya atau prasasti-prasasti yang
ditemukan di Majapahit akhir adalah prasasti Pamitihan 1395 S, prasasti Jiyu I,
prasasti Jiyu 11, dan prasasti Jiyu |1l yang semuanya berangka tahun 1408 S.

1.2. Gambaran Data

Sumber data utamanya adalah prasasti Condrogeni | yang berangka tahun
1472 § atau 1550 M (Kozo Nakada,1982:126), dipahatkan pada batu andesit dengan
bentuk stele dengan puncak meruncing, berjumlah 12 baris, merupakan koleksi
Museum Nasional Jakarta dengan Nomor Inventaris D. 125. Prasasti ini berbahasa
Jawa kuna dan beraksara Jawa kuna (aksara bercorak khusus), berasal dari Pudak,
Pulung?, Ponorogo®, Jawa Timur. Angka tahun dipahatkan di bagian paling atas, dan
isinya hanya dipahatkan pada bagian depan (recto) saja. Data lain yang dipergunakan
adalah prasasti-prasasti dari masa Majapahit akhir, prasasti-prasasti aksara bercorak

khusus, serta naskah-naskah yang berasal dari Majapahit.

2 Daerah Pulung berada di sisi barat daya gunung Wilis.
® Wilayah Ponorogo termasuk daerah Wengker yang telah ada sejak masa raja Airlangga sampai
Majapahit dengan pusatnya di Sentana. (Djafar, 2009:162)
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1.3. Masalah

Prasasti Condrogeni | belum diteliti selain itu, prasasti ini mempunyai bentuk
aksara yang berbeda dengan prasasti Majapahit pada umumnya. Aksara prasasti ini
mirip dengan aksara bercorak khusus seperti yang dipahatkan pada prasasti
Damalung, prasasti Gerba, prasasti Widodaren dan prasasti-prasasti Pasrujambe yang
dibuat di luar lingkungan kerajaan. Keterangan mengenai prasasti ini pada label
koleksi Museum Nasional menyebutkan angka tahun 1427 S, dalam OV prasasti
Condrogeni mempunyai angka tahun 1472 S atau 1550 M, namun setelah dilihat

dengan teliti angka tahunnya 1376 S.

Dalam tahun 1376 $ atau 1454 M merupakan masa interregnum? yang terjadi
antara tahun 1375 $-1378 S. Sebab-sebab terjadinya interregnum tidak dapat
diketahui dengan pasti. Mungkin akibat dari pertentangan keluarga raja-raja
Majapahit baik di pusat maupun di daerah ( Djafar, 2009:66). Jika benar demikian,
maka prasasti ini berasal dari Majapahit Akhir atau prasasti itu merupakan hasil dari
suatu tempat penghasil karya sastra yang ada di luar lingkungan keraton dan
berkembang pada awal abad ke-15 M (masa Majapahit) dan terus bertahan hingga
berkembangnya agama Islam di Jawa yaitu pada zaman Kartasura (abad ke-18 M)

(Susanti, 2008:12). Beberapa masalah mengenai prasasti ini adalah:

1. Apa isi prasasti itu? Dalam hal ini dilakukan pembacaan yang benar, mengalih
aksara dan menerjemahkan dengan disertai catatan alih aksara dan catatan terjemahan

yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

2. Mengkaji keterkaitan prasasti Condrogeni | dengan keberadaan temuan-temuan

arkeologi lainnya yaitu beberapa inskripsi dan arca.

* Adanya suatu interregnum yaitu masa kekosongan tanpa raja di dalam sejarah kuna Indonesia
umumnya, di dalam sejarah Majapahit khususnya sangat diragukan karena hal tersebut tidak sesuai

dengan konsep cosmologi dan teori saptaringa mengenai lembaga-lembaga politik dan organisasi
sosial (Djafar, 1999:66).
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1.4. Tujuan

Tujuan dari penelitian prasasti Condrogeni | adalah menerbitkan prasasti agar
layak dijadikan sumber sejarah. Dengan diketahuinya isi prasasti Condrogeni I, dapat
membantu penyusunan sejarah kebudayaan Indonesia dan memberikan informasi

kesejarahan kerajaan Majapahit dan informasi tentang keadaan di luar pusat keraton.
1.5. Metode

Ada tiga tahapan penelitian arkeologi yaitu observasi, deskripsi, eksplanasi.
Tahapan observasi yaitu pengumpulan data-data yang berhubungan dengan objek
penelitian. Deskripsi yaitu mendeskripsikan artefak arkeologi dan mengkaitkan
dengan konteks sehingga menjadi data, dan eksplanasi yaitu menginterpretasikan
seluruh data yang telah diperoleh dengan cara membandingkan dengan data arkeologi
dan data pendukung lainnya sehingga diperoleh latar belakang sejarah yang
berhubungan dengan prasasti ini. Pada artefak bertulis atau prasasti juga

menggunakan metode historiografi untuk membantu dalam penelitian.

Bakker (1972) menetapkan lima tahap yang harus dilewati oleh prasasti untuk

menjadi alat sejarah:

diselidiki kebenarannya
disesuaikan isinya dengan prasasti lain
dibandingkan dengan berita luar bidang prasasti

ditafsirkan maknanya

o R W D as

diikhtisarkan dalam sintese sejarah

Metode historiografi meliputi empat tahap yaitu (1) tahap pengumpulan data
atau heuristik, (2) tahap pengolahan data atau kritik sumber, (3) tahap intepretasi, (4)
tahap historiografi (Gottschalk, 1975:34). Tahap pengumpulan data dalam
historiografi masuk dalam tahap observasi, tahap pengolahan data masuk pada

deskripsi, dan tahap interpretasi masuk dalam tahapan eksplanasi.
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1.5.1. Observasi

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data baik data kepustakaan maupun
data lapangan dari prasasti Condrogeni | dan prasasti-prasasti aksara bercorak khusus
lainnya yang berhubungan dengan penelitian. Dari data kepustakaan diperoleh
keterangan awal mengenai prasasti Condrogeni | yang belum diketahui isinya
sehingga dipilih penelitian mengenai kajian awal terhadap prasasti Condrogeni I.
Selain itu, dikumpulkan data-data kepustakaan yang berhubungan dengan prasasti
Condrogeni I, prasasti-prasasti dari Majapahit akhir, prasasti-prasasti aksara bercorak
khusus sebagai prasasti-prasasti pembanding. Pengumpulan data tersebut didapat dari
data kepustakaan karena sebagian besar telah diteliti. keterangan-keterangan
mengenai Majapahit, dan keterangan lain yang dapat membantu dalam penelitian.
Data kepustakaan juga diperlukan untuk mengetahui tempat ditemukannya prasasti
Condrogeni |, karena keberadaan prasasti saat ini tidak insitu® sehingga diperlukan

catatan-catatan mengenai tempat ditemukannya prasasti itu.

Tahap selanjutnya adalah pengumpulan data lapangan berupa
pendokumentasian dan deskripsi dari prasasti Condrogeni I. Pendokumentasian
prasasti bisa berupa foto, abklats®, rubbing’, dan faksimile®. Pendokumentasian yang
dilakukan pada prasasti Condrogeni | berupa foto, karena dari letak prasasti yang
berada di ruang pameran serta pahatan dari aksaranya yang tidak terlalu dalam maka
jika membuat abklats, hasil dari cetakan aksaranya tidak lalu terlihat. Selanjutnya

mencatat data-data inventaris dari prasasti tersebut.

> In situ adalah letak prasasti yang masih ada di tempat asal ditemukannya.

® Abklats adalah pendokumentasian dari prasasti batu dengan cara meletakkan kertas singkong basah
pada aksara prasasti dan dipukul perlahan agar kertas masuk ke dalam aksara kemudian ditunggu
hingga kering. Setelah dilepaskan, pada permukaan kertas singkong ada cetakan dari aksaranya.

" Rubbing biasanya dilakukan pada prasasti logam, caranya dengan meletakkan kertas di atas prasasti
kemudian digosok dengan pensil.

& Faksimile adalah menulis ulang bentuk aksara dari prasasti pada kertas.
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1.5.2. Deskripsi

Pendeskripsian prasasti Condrogeni |, pada tahap ini mendeskripsi keadaan
prasasti secara keseluruhan. Tahapa pendeskripsiannya adalah sebagai berikut:

a. Jenis bahan
Pertama mencatat jenis bahan digunakan karena bahan untuk membuat
prasasti bisa berupa batu, logam, dan lontar. Pencatatan bahan juga
mencangkup jenis dari bahan itu sendiri. Bahan yang paling banyak
digunakan untuk membuat prasasti adalah batu dan logam. Semakin lunak
bahan, semakin kurang jelas huruf yang dipahatkan seperti pada lempengan
emas.

b. Bentuk Prasasti
Tahap ini dijelaskan mengenai bentuk prasasti. Ada berbagai macam tipe
bentuk yang dimiliki prasasti batu, antara lain: yupa, lingga, blok, stele dan
batu alam yang bentuknya tidak beraturan. Pada tembaga bentuknya berupa
persegi.

c. Ukuran
Pada tahap ini khususnya pada prasasti batu akan diukur tinggi, lebar dan
tebal prasasti. Selain itu dilakukan juga pengukuran pada aksara yaitu
panjang, lebar aksara, jarak antar aksara, dan jarak antar baris.

d. Aksara dan Bahasa
Tahap ini meliputi pendeskripsian jenis aksara dan bahasa yang digunakan.
Pada pendeskripsian aksara, dijelaskan apakah prasasti tersebut menggunakan
aksara Palawa, aksara Jawa Kuna, Melayu, atau aksara lainnya. Van der
Molen meringkas perkembangan tulisan Jawa yang dikemukakan oleh J.G. de

Casparis dalam Indonesian Paleography (1975) menjadi lima periode:
1. Palawa sebelum 700 M

2. Kawi awal 750 M -925 M
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3. Kawi akhir 925 M - 1250 M
4. Majapahit 1250 M - 1450 M
5. Jawa Baru 1600 M - sekarang

Dasar pembagian dalam perkembangan aksara tersebut berupa ciri huruf dan
gaya (van der Molen, 1985:6). Untuk pendeskripsian bahasa dijelaskan menggunakan
bahasa Sanskerta, Melayu Kuna, Sunda Kuna, Jawa Kuna, Bali Kuna, atau bahasa

lainnya.
e. Alih aksara dan alih bahasa

Tahap ini adalah tahap alih aksara dari aksara asli (aksara yang terdapat pada
prasasti) ke aksara lain yang lebih umum (aksara Latin). Dalam tahap pengalih aksara
dilakukan dengan membaca langsung dari prasasti dan untuk melengkapi kekurangan
dalam pembaca an langsung maka digunakan foto. Setelah diketahui alih aksaranya

kemudian dilakukan alih bahasa kata per kata dengan menggunakan kamus.

Dalam penerjemahan atau alih bahasa ada dua metode yaitu harfiah dan bebas.
Harfiah adalah penerjemahan dari kata per kata, biasanya menjadi aneh. Metode
bebas yaitu penerjemahannya telah ditambah dengan unsur-unsur agar lebih mudah
dipahami. Dalam tahap ini juga disertai dengan catatan alih aksara dan catatan alih

bahasa.

Alih aksara dan alih bahasa dilakukan bersama dengan Kkritik teks.
Pembahasan tentang koreksi maupun kritik dijelaskan pada bagian catatan alih aksara
dan catatan alih bahasa. Ada dua macam kritik yaitu kritik ekstern yang menyangkut
masalah otentisitas prasasti dengan menguji unsur materi, paleografi, dan kronologi.
Dalam pengujian unsur materi, bahan dan bentuk dari prasasti Condrogeni |
dibandingkan dengan prasasti-prasasti batu dari masa Majapahit lainnya. Selanjutnya
adalah kritik terhadap paleografi dari prasasti Condrogeni | dengan cara
membandingkan jenis aksara yang digunakan pada prasasti Condrogeni | dengan

aksara-aksara aksara bercorak khusus dan aksara Majapahit akhir. Perbandingan
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aksara-aksara tersebut untuk memperlihatkan apakah bentuk aksara prasasti
Condrogeni | serupa dengan aksara dari prasasti-prasasti aksara bercorak khusus atau
aksara Majapahit. Kronologi dapat diketahui melalui bentuk huruf, gaya tulisan, serta

bentuk prasasti karena pahatan angka tahunnya tidak jelas.

Selanjutnya kritik intern yang menyangkut masalah kredibilitas yaitu
melakukan pengujian bahasa dan isi prasasti Condrogeni |. Pengujian bahasa
menyangkut kata, kalimat, wacana. Kata yang ada di prasasti Condrogeni | diuji
apakah sesuai dengan masanya. Begitu juga dengan kalimat yang kadang mempunyai
pola tertentu dari suatu masa. Pengamatan wacana lebih besar dari kalimat, yaitu
dalam satu alinea. Pengujian isi dilakukan untuk memperoleh detail yang kredibel
untuk dicocokan dengan suatu hipotesa atau konteks. Isi dari prasasti Condrogeni |
dicocokan dengan prasasti lainnya yang sejaman apakah bentuk pola dari unsur isinya
sama atau tidak. Pengujian dalam kritik ini dilakukan untuk menyelidiki apakah

sebuah sumber sejarah terjadi anakronisme atau tidak.
1.5.3. Eksplanasi

Tahap ini menjelaskankan semua hasil analisis yang telah melalui berbagai
macam tahapan dan menjelaskan tentang latar belakang sejarah. Dalam interpretasi
dikemukakan empat hal yaitu tinjauan geografi, tinjauan kronologi, tinjauan biografi,
dan tinjauan peristiwa. Untuk mendukung dalam menjawab pertanyaan penelitian,

ditambahkan juga tinjauan paleografi serta latar historis.

Data yang diperoleh yang dapat dipertanggungjawabkan setelah melalui

pengujian-pengujian kemudian dibandingkan dengan data artefak arkeologi lainnya.

1.6. Riwayat Penelitian

Riwayat penemuan prasasti Condrogeni | ada di dalam OV tahun 1912, pada
kuartal pertama tahun 1912. Di dalam laporan disebutkan bahwa prasasti Condrogeni
| diperoleh dari ekskavasi di perkebunan kopi Condrogeni, Pudak, Pulung, Ponorogo,

Madiun. Prasasti kemudian diminta untuk di kirim ke Bataviaasch Genootschap yang
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sekarang menjadi Museum Nasional, Jakarta. Hingga saat ini Prasasti Condrogeni |
dipamerkan di Museum Nasional, Jakarta Pusat dengan nomor inventaris D 125.

Penamaan prasasti berdasarkan dari nama tempat ditemukannya prasasti yaitu
perkebunan kopi Condrogeni sehingga prasasti dinamakan prasasti Condrogeni.
Dalam “An Inventory of The Dated Inscriptions In Java”. Memoirs of The Research
Department Of The Toyo Bunko No. 40 menyebutkan prasasti Condrogeni | berangka
tahun 1472 S. Angka tahun tersebut diketahui dari OV yang dicatat oleh N.J. Krom
dan tidak ada alih aksara dan alih bahasanya. Keterangan lain mengenai prasasti
Condrogeni | hanya berupa katalog saja dan belum ada yang mengalih aksara dan alih
bahasakan isinya.

Di perkebunan kopi Condrogeni juga ditemukan 2 buah prasasti lainnya yang
diberi nama prasasti Condrogeni 11 dan prasasti Condrogeni I1l. Berdasarkan ROC®
1908 bentuk prasasti Condrogeni Il berupa batu umpak dan berangka tahun 1334 S
atau 1414 M sedangkan prasasti Condrogeni 11 batu berbentuk persegi dengan angka
tahun 1355 S atau 1433 M. Dalam OV tahun 1937 di perkebunan Condrogeni juga
ditemukan altar batu berangka tahun 1334 S atau 1412 M yang diberi nama inskripsi
Pudak karena ditemukan di daerah Pudak, sebuah fragmen arca Ganesa, serta tiga

arca raksasa.

1.7. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Bab 1 berupa penjelasan mengenai latar belakang penelitian terhadap prasasti

Condrogeni |, gambaran data prasasti Condrogeni |, permasalahan penelitian, tujuan

° Keterangan mengenai prasasti Condrogeni Il dan Condrogeni 111 didapat dari J.Knebel. Aanvuling
van de Beshrijving der Hindoe-oudheden in de afdeeling Panaraga (Residentie Madion). ROC, 1908,
Bijl. 41:25-28.
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ditulisnya penellitian, ruang lingkup penelitian, metode yang digunakan, serta

sistematika penulisan.

BAB Il DESKRIPSI

Bab 11 berisi deskripsi unsur fisik dan unsur isi prasasti Condrogeni I. Unsur fisik
prasasti terdiri dari bentuk, bahan, ukuran, aksara dan ukuran aksara, jumlah baris.
Unsur isi prasasti terdiri dari bahasa yang digunakan, alih aksara dan catatan alih
aksara, alih bahasa dan catatan alih bahasa, serta formula dari isi prasasti. Kritik
terhadap prasasti menghasilkan data sejarah yang dapat dipertanggungjawabkan

kebenarannya.

BAB Il INTERPRETASI

Interpretasi dilakukan dengan cara membandingkan prasasti Condrogeni | dengan
prasasti lain yang sejaman, dan dihubungkan dengan temuan yang ada. Selain itu juga
diperlukan data-data lainnya yang dapat membantu dalam tahapan interpretasi.
Tahapan ini terdiri dari tinjauan paleografi yaitu membahas segi paleografi prasasti
Condrogeni | dibandingkan dengan prasasti-prasasti lain yang sejaman baik dari
aksara prasasti dari lingkungan keraton maupun lingkungan luar keraton. Tinjauan
geografi menjelaskan keterangan tempat atau lokasi yang didapat dalam prasasti
Condrogeni | maupun analisis kontekstual dengan sumber daya alam sekitarnya dan
temuan yang ada di dekat prasasti tersebut. Tinjauan kronologi menjelaskan
mengenai waktu yaitu membahas keberadaan prasasti Condrogeni | dengan prasasti-

prasasti lain dalam rentang waktu tertentu, khususnya berkaitan dengan politik
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kekuasaan Majapahit. Tinjauan biografi menjelaskan tokoh yang disebutkan pada
prasasti, dan tinjauan peristiwa menjelaskan peristiwa yang terdapat dalam isi
prasasti. Terakhir adalah latar historis yang menjelaskan latar sejarah dari tempat

temuan prasasti Condrogeni I.
BAB IV PENUTUP

Bab 1V adalah bab terakhir berisi kesimpulan yang diambil dari bab-bab yang telah

diuraikan sebelumnya
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BAB 11
DESKRIPSI

I1.1. Unsur Fisik

11.1.1. Bentuk

Prasasti Condrogeni | dipamerkan di gedung baru Museum Nasional, Jakarta
Pusat. Penyajian pameran di gedung baru Museum Nasional mengusung tema
“Keanekaragaman Budaya dalam Kesatuan”. Prasasti Condrogeni I dengan nomor
inventaris D.125 berada pada aspek “Penggunaan Aksara dan Bahasa” dalam subtema
“Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Ekonomi”, beserta prasasti lainnya. Sebelum
berada di gedung baru, prasasti Condrogeni | ditempakan di gedung lama Museum

Nasional yang masih mempertahankan bentuk penyajian dari masa Kolonial.

Prasasti Condrogeni | merupakan prasasti upala® yang dipahatkan pada batu
andesit berwarna hitam keabu-abuan. Prasasti ini berbentuk stele? dengan puncak
meruncing atau lancip. dan tidak ada hiasan di tubuh prasasti Condrogeni I. Tipe®

stele dibagi menjadi dua macam yaitu:

a. Puncak meruncing: berasal dari Jawa Tengah abad ke-8 M (1 prasasti),

dan Jawa Timur abad ke-8 M hingga pertengahan abad ke-15 M.

b. Puncak kurawal: berasal dari Jawa tengah abad ke-7 M sampai awal abad
ke-10 M, dari Jawa Timur awal abad ke-10 M sampai akhir abad ke-15 M.

! Upala prasasti adalah prasasti dari bahan batu.

? Tipe stele didasarkan atas bagian puncak prasasti seperti bagian puncak meruncing, bagian puncak
berbetuk kurawal dan bagian puncak membulat. (Hari Untoro Drajat, 1986; 472-73)

* Bentuk prasasti batu dibagi menjadi beberapa tipe, antara lain tipe tiang batu, tipe batu alam, tipe
lingga, tipe blok, tipe stele, tipe wadah, dan tipe arca. Bentuk-bentuk prasasti tersebut merupakan hasil
dari analisis yang dilakukan oleh Hari Untoro Drajat di Museum Nasional. Pengambilan prasasti batu
di Museum Nasional sebagai data dianggap dapat merepresentasikan prasasti-prasasti di Indonesia baik
dalam jumlah maupun asalnya. (Drajat, 1986: 470)
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(Drajat, 1986:473-478). Prasasti-prasasti yang berasal dari Majapahit sebagian besar

berbentuk stele yaitu tubuh bagian bahu lebih lebar dibandingkan dengan tubuh

bagian bawahnya. Bentuk stele dengan puncak meruncing telah ditemukan dari abad

ke-8 M hingga abad ke-15 M dengan bahan andesit. Tipe stele hanya dikenal di Jawa

Tengah dari abad ke-8 M sampai akhir abad ke-10 M, sedangkan di Jawa Timur

mulai dikenal pada akhir abad ke-9 M sampai abad ke-16 M. Prasasti-prasasi batu

mempunyai tipe bentuk sebagai berikut:

Tabel 1. Perbandingan Bentuk Prasasti-prasasti Masa Majapahit Akhir

No. Nama Prasasti Angka Tahun Bahan Bentuk
(Saka)
1 Gerba Batu Alam
2. Widodaren Batu Alam
3. Damalung 1371 Batu stele
4. Pasrujambe XIV Batu alam
5. Pasrujambe I11 Batu alam
6. Pasrujambe VI Batu alam
7. Pasrujambe I1 Batu alam
8. Pasrujambe X111 Batu alam
0. Pasrujambe I Batu alam
10. Pasrujambe X Batu alam
98 Pasrujambe XIX Batu alam
12. Pasrujambe V111 Batu alam
13. | Tempuran 1388 Batu stele
14. Pasrujambe V 1391 Batu alam
15. Pasrujambe VII 1391 Batu alam
16. Pasrujambe XVIII Batu alam
17. Pasrujambe XII Batu alam
18. Pasrujambe IV Batu alam
19. Pasrujambe XI Batu alam
20. Pasrujambe XVI Batu alam
21. Pasrujambe XVII Batu alam
22. Pasrujambe IX Batu alam
23. Pasrujambe XV Batu alam
24. | Trailokyapuri | 1408 Batu stele
25. | Trailokyapuri Il 1408 Batu stele
26. | Trailokyapuri Il 1408 Batu stele
27. | Trailokyapuri IV 1408 Batu stele
28. | Condrogeni | 1376 Batu stele

Prasasti Condrogeni | ..., Poppy Novita Iriana, FIB Ul, 2011
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa prasasti-prasasti yang berasal dari
Majapahit akhir berbentuk stele dan batu alam. Prasasti-prasasti yang mempunyai
bentuk stele antara lain prasasti Damalung, prasasti Tempuran, prasasti Trailokyapuri
[, I1, 1, IV dan prasasti Condrogeni | sedangkan yang lainnya berbentuk batu alam

dan mempunyai ukuran yang lebih kecil.

Secara keseluruhan keadaan prasasti masih utuh. Prasasti diletakkan pada alas
modul berbentuk kotak persegi untuk menjaga agar tidak jatuh. Penyanggah tersebut
sedikit mengganggu pembacaan karena menutupi aksara dibaris paling bawah, yang
terlihat hanya setengah aksara (bagian tengah tubuh tulisan sampai ke atas). Aksara
dipahatkan sangat tipis, dan pada beberapa bagian tidak bisa dibaca lagi. Prasasti
berada di ruangan yang menggunakan pendingin udara dan di beri lampu sorot. Di
tubuh prasasti tidak ada tanda lencana ataupun hiasan seperti prasasti-prasasti yang

dikeluarkan oleh kalangan kerajaan.
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Foto 1. Prasasti Condrogeni |
(Foto: Iriana, 2009)

Deskripsi dari temuan yang ada disekitar perkebunan Condrogeni terdapat

dalam ROC tahun 1908, prasasti Condrogeni Il berbentuk umpak dan berangka tahun
1334 S atau 1414 M tidak dijelaskan ukurannya. Prasasti Condrogeni 111 berangka
tahun 1355 S atau 1433 M, berbentuk persegi panjang dengan lebar 19 cm, tinggi 8
cm, dan ukuran karakter angkanya rata-rata 5 cm dan disekelilingnya diberi ukiran.

Di dalam OV tahun 1937 tidak ada deskripsi yang lengkap mengenai altar
batu berangka tahun 1334 S, sebuah fragmen Ganesa, dan tiga arca raksasa. Di dalam
An Inventory Of The Date Inscriptions In Java, altar batu berinskripsi diberi nama

inskripsi Pudak.

Ada beberapa kerusakan pada prasasti Condrogeni | yaitu puncak prasasti
patah dan di bagian dekat angka tahun pecah. Pecahan juga ada di sisi belakang
(verso) dari prasasti, namun tidak mengganggu pembacaan karena dibagian belakang

tidak ada aksaranya.
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Foto 2. Kerusakan pada Puncak Prasasti dan pecahan di Bagian Kiri.
(foto: Prihatmoko, 2009)

Pada bagian kiri bawah ada noda berwarna abu-abu, noda putih yang
menyebar di bagian bawah prasasti. Secara keseluruhan tidak ada kerusakan yang
berarti pada prasasti Condrogeni I, karena prasasti itu mendapat perawatan dari
Museum Nasional, Jakarta.

Foto 3. Noda Putih Pada Prasasti

(foto: Prihatmoko, 2009)
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11.1.2. Bahan

Prasasti bisa dibuat dari batu (upala), logam (tamra), dan lontar (ripta).
Prasasti Condrogeni | dibuat dari batu andesit berwarna coklat keabu-abuan dan
terdapat kerusakan di beberapa bagian. Batu andesit banyak digunakan sebagai bahan
pembuatan prasasti-prasasti di Nusantara. Batuan andesit merupakan batu-batuan
keras yang berasal dari gunung api dan biasanya dipakai sebagai bahan bangunan.

11.1.3. Ukuran Prasasti

Prasasti Condrogeni I mempunyai ukuran yang beragam di setiap sisinya.
Pengukuran pada prasasti pertama dilakukan dengan mengukur tinggi-tertinggi yaitu
dari alas sampai puncak 64,5 cm, selanjutnya lebar terlebar tubuh prasasti dari (c)
sampali (b) yaitu 34,5 cm, dan lebar alas prasasti 27 cm. Pengukuran dari lebar tubuh
dan lebar alas karena bentuk tubuh prasasti bagian atas lebih lebar di bandingkan
dengan bagian bawah. Tebal bahu masing-masing sisi (b) 15,5 cm dan sisi (c) 14 cm.
Tebal alas sisi (b) 7 cm dan sisi (¢) 13,3 cm. Ukuran panjang dari sisi miring bahu (b)
20,5 cm dan panjang bahu sisi (¢) 21,5 cm. Ukuran dari puncak sampai bahu prasasti
adalah 15,5 cm.

Prasasti Condrogeni I mempunyai ukuran yang tidak sama antara sisi (b) dan
sisi (¢) sehingga bentuk prasasti Condrogeni | juga tidak rapih. Ada beberapa bagian
yang seharusnya mempunyai bentuk serta ukuran yang sama, namun bentuknya
sedikit berbeda seperti di bagian bahu sisi (b) lebih lancip dibandingkan dengan bahu

pada sisi (c).
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Keterangan:
1 (a): sisi depan (recto)

\ 155cm  20,5cm (b): sisi kanan

34,5cm (c): sisi kiri

(d): sisi belakang
64,5cm (verso)
(a)
(d)
(. <« R < 7cm
27cm

Gambar 1. Cara Pengukuran Prasasti Condrogeni |

11.1.4. Bentuk Aksara dan Ukuran Aksara
11.1.4.1. Bentuk Aksara

Bentuk aksara prasasti Condrogeni | adalah aksara Jawa Kuna namun sepintas
bentuknya tidak seperti aksara prasasti-prasasti Majapahit umumnya. Bentuknya lebih
sederhana tanpa banyak gelombang, sedangkan aksara prasasti-prasasti Majapahit
umumnya bergelombang. Bentuk aksara tersebut juga dijumpai pada prasasti-prasasti

aksara bercorak khusus yang berasal bukan dari lingkungan keraton di masa
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Majapahit. aksaranya cenderung condong ke kanan, namun ada yang tegak. Pahatan
aksara prasasti ini tidak dalam, serta susunan aksaranya tidak rapi.

Tulisan prasasti Condrogeni | hanya di pahatkan di bagian depan (a) yang
biasa disebut recto, dengan jumlah 12 baris. Ukuran aksara semakin ke bawah
semakin mengecil dan sudah aus, aksara dipahatkan sangat tipis sehingga sulit
dikenali. Bentuk aksara yang digunakan juga tidak konsisten karena ada aksara yang
sama namun menggunakan bentuk yang berbeda. Tulisan paling bawah tertutup
setengahnya oleh penyangga. Perlu ketelitian untuk mengetahui bentuk tiap aksara
prasasti Condrogeni .

Penggunaan aksara pada prasasti terdiri dari konsonan dan vokal. Aksara
konsonan pada prasasti condrogeni | adalah ka, ta, wa, pa, ya, ba, ra, dha, la, sa, wa,

na, na, ga. Sedangkan aksara vokal tunggal pada prasasti Condrogeni | adalah °a.
11.1.4.2. Ukuran aksara

Ukuran dari aksaranya berbeda-beda walaupun menggunakan aksara yang

sama. Berikut adalah ukuran dari aksaranya:
Jarak antar baris : 1- 2,5 cm,

Lebar aksara : 1-3 cm.

Panjang aksara : 2-5cm

Dilihat dari bentuk aksaranya, tampaknya citralekha® Prasasti Condrogeni |
kurang terampil karena meskipun menggunakan jenis aksara yang sama, tetapi
ukuran serta bentuknya tidak konsisten. Semakin ke bawah, ukuran aksaranya juga

semakin kecil.

* Cithralekha adalah orang yang menuliskan aksara pada prasasti, ia biasanya menulis aksara di atas
batu dengan menggunakan arang. Ada juga likhitapatra adalah orang yang memahat prasasti.
(Margaretta, 2003:94-95.)
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Tulisan prasasti hanya ada di bagian (a) atau recto saja, jadi pembacaan
prasasti dimulai dari sisi A yaitu sisi yang dekat dengan bidang (c) ke arah kanan atau
sisi B yang mendekati bidang (b) dan kembali lagi ke bagian A. Pembacaan berulang

terus seperti demikian hingga baris akhir.
Keterangan:
(@) : sisi depan atau

(recto)

(b) : sisi kanan

(c) : sisi kiri

(d) : sisi belakang

atau verso
A B :
_
(d) Arah pembacaan
prasasti
Gambar 2. Arah Pembacaan Prasasti Condrogeni |
11.2. Unsur lIsi
[1.2.1 Bahasa

Bahasa yang banyak digunakan pada prasasti-prasasti yang ditemukan di

Indonesia adalah bahasa Sanskerta, bahasa Jawa kuna, bahasa Sunda Kuna, dan
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bahasa Melayu. Bahasa yang digunakan dalam sebuah prasasti bisa lebih dari satu.
Pada prasasti Condrogeni |, bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa Kuna®.

11.2.2 Ejaan

Di dalam membuat alih aksara, digunakan ejaan yang berlaku pada bahasa
masa Jawa Kuna untuk menyeragamkan penulisan nama dan kata yang berasal dari

Jawa Kuna. Bentuk ejaan yang digunakan adalah sebagai berikut :
(_) : aksara yang tidak diketahui bentuk aksaranya

$ : s palatal

(¢]

: taling
n: ng aksara
1 : ng (anusvara®)

°...: tanda vokal berdiri sendiri

[ ]

- tanda perpanjangan vokal diatas huruf
m : aksara yang diberi tanda anuswara

: aksara yang diberi tanda wigniran

I}

I]I aksara yang diberi tanda paten

[1.2.2.1. Penggunaan Sandangan

® Bahasa Jawa Kuna dikenal juga dengan sebutan bahasa Kawi. Istilah bahasa Jawa Kuna digunakan
untuk menyebutkan bahasa sebagaimana yang dikenal dari teks-teks dalam beraneka ragam bentuk dan
isi, yang berasal dari periode-periode yang berbeda. Teks ditulis pada periode pra-Islam dalam masa
Hindu-Jawa di Jawa Tengah dan Jawa Timur, mencakupi abad ke-9 M sampai abad ke-15 M untuk
kemudian dilanjutkan di Bali yang tetap memelihara dan melanjutkan tradisi budaya Hindu setelah
Jawa mulai dikuasai Islam (Adiwimarta, 2001:196).

0O
® Tanda anusvara yang digunakan adalah ( H8 )
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Pada prasasti Condrogeni | ditemukan beberapa bentuk sandangan untuk

membedakan vokalisasi antar bunyi, diantaranya:
= Wulu (i)
Penggunaan tanda wulu (i) berbentuk (S ), tanda wulu (i) seperti ini seperti pada

. . : C_ .
prasasti Pasrujambe dan prasasti Damalung ( = gMisalnya pada aksara:

dugi: Q /Cji
= Tarung (0),

Bentuk tarung berupa garis tambahan yang bentuknya melengkung, dan

diletakkan di depan dan belakang aksara yang memerlukan. Misalnya pada aksara :

pon:  n %

= Suku (u),

Tanda suku berupa garis lurus di bagian bawah ( ',

Misalnya aksara :
: " 4
pahuman: \, (/]7 j

I1.2.2.2 Penggunaan Vokal panjang

Pada prasasti Condogeni | menggunaan vokal panjang karena memang

memakai vokal panjang, yaitu pada aksara:
bhama: /)\ C)
11.2.2.3. Penggunaan Konsonan
= Tanda Virama (paten)
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Tanda virama (paten/pangkon) adalah tanda yang dipakai untuk mematikan
bunyi pada akhir kata. Pada prasasti ini bentuk tanda viramanya adalah (),
contoh:

pahuman : U ¢7 d ;J

= Penggunaan Pasangan
Untuk penulisan konsonan tidak berbunyi di tengah kata biasanya digunakan
aksara biasa kemudian aksara selanjutnya berupa pasangan yang diletakkan
dibawah aksara yang dimatikan. Contoh:

G
sthini: '%8

= Tanda Wigniran
Kekhususan ada pada bunyi ra yang untuk mematikannya dipakai tanda
wigniran / layar (r), yang berbentuk ( m ) dan diletakkan di atas aksara yang

memerlukan. Contoh penggunaannya pada kata :
darsa:

11.2.2.4. Ejaan Konsonan dan Vokal

Konsonan dalam prasasti ini adalah huruf fia (7/c), pa (U ), la (rv),ga(/) ), ra
2/5), ka (M), wa (O), ba (), bha (/) ), ma (). ya (W) sa (D), 5a (7)),
(), ta (@) ), ha( ), dha (R ). Sedangkan huruf vokalnya a ( 5 )
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I1.2.3. Alih Aksara dan Catatan Alih Aksara
Baris ke:
1. 13776°
2. baiari’ ga? na?"’ sthi'' i
3. pan’’ dugi rasa sih™ hurath/i’ ’2pat®
4. wasa'’ pawa*na’’ ni*’sa’ baka®ra® ri*wa

5. ca?® bhama r dadhd®® ka/ta?” kan

" Bentuk aksaranya ( ) ) po.

¥ Setelah diteliti Iebih lanjut yang terlihat jelas bisa dikenali angka 7 ( /¥ ) dan 6 ( CQ ). Dalam OV
N.J. Krom menyebutkan bahwa angka tahunnya 1472, namun angka tahunnya lebih terlihat 1376 S.

? Bentuk aksara ra pada prasasti ini ( S') ). sedangkan bentuk aksara ra pada prasasti lainnya yaitu
prasasti pasrujambe ( ﬂ ), prasasti widodaren ( 71 ), dan prasasti Damalung ( 77 ). Seharusnya
juga kata batari ditulis bhatari.

' Bentuk aksara na ( ﬂ ) X :
"! Merupakan sebuah pasangan ( g ) =

" Bentuk aksara na berbeda dengan sebelumnya vaitu ( = )

" Bentuk aksaranya ( Uﬂ )

' Pahatan aksaranya tidak terlalu jelas

"* Bentuk aksaranya ((3 / © ), bisa aksara tha/ia. jika aksara benar adalah /i@, maka arti dari kata
hurang artinya udang atau kepiting, atau ahurang artinya murid brahmana/pengembara/musafir.

' Bentuk aksaranya ( UJ ) dipahatkan sangat tipis dan terletak agak ke bawah mungkin sebagai

pasangan.

M Seharusnya ditulis wasa.

'* Diatas aksara terdapat tanda a ) yang tipis.

' Bentuk aksarana ( = ),

* Bentuk na yang digunakan ( & )

! Bentuk sa ( ) ), sedangkan bentuk aksara prasasti beraksara corak khusus ( &i 2—‘\) ),
dan aksara prasasti dari lingkungan keraton ( o )

** Bentuk aksara ( (M ) mungkin aksara ba atau ka.

= Bentuk aksara ra ( § ) berbeda dengan askara sebelumnya ( 5 )

2 Di atas aksara ada tandai ( § )

» Aksaranya sulit diketahui dengan pasti,mungkin adalah aksara ca karena terdapat dua garis
melengkung yang saling bertumpuk ( ., ). Aksara ca vang umum terdapat dalam prasasti
bentuknya (Y )

* Pahatan bentuk aksaranya sangat tipis ( & )

*’ Bentuk aksaranya ( m ) mungkin ka atau ta.
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?29 n pa30

6. ya di rawar wuia®® po/he
7. pahuman ___ _ ya*sadarsa®la
8. na®_ _ __napa_ _ _ __
9. °adi* du*ta pil gre?*®

10. tapasa sakalajana laray

4 7
11. tana rawa®

12 dhu? _sa??
11.2.4. Alih Bahasa dan Catatan Alih Bahasa
1. 1376
2. sang Batari ga? na? sthi ni
3. tiba-tiba sampai rasa kasih sayang pengembara®

4. mendiami®® kesucian*® semuanya/seluruhnya®* ditiru

8 Bentuk aksara /1a seperti bentuk aksara sia pada prasasti Pasrujambe ( C”) )

2 Aksaranya meragukan, mungkin ze (&) ) atau bisajugapo ( ¢ )

*® Bentuk pa di aksara ini ( (, ) tidak seperti sebelumnya ( {_J)

3! Bentuk ya di bagian aksara ini ( w

32 Pahatan sangat tipis, kemungkinan adalah sa ( )J )

33 Menggunakan bentuk na ( = )

3 Bentuk aksaranya tidak terlalu jelas, namun di atas aksara terlihat jelas menggunakan wulu i.
kemungkinan bisa aksara adalah da.

35 Bentuk aksaranya ( & )

36 Tidak jelas aksaranya ( &4 )

37 Ppahatannya sangat tipis

3% Dari kata huran yang artinya bisa udang, ketam atau pengembara, murid brahmana, musafir.

% Ditulis wasa seharusnya wasa. Bisa juga diartikan mendiami.

40 Dj prasasti ditulis pawana, seharusnya pawana,

! Merupakan arti kata dari niskara, di dalam prasasti ditulis nisakara
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5. dan kemarahan memuncak, memanas ka/ta? kau

o

meskipun kolam bunga po/he? n pa

~

tempat bermusyawarah® tentang teladan?*
8. na_____ napa_
9. pertanda** utama berpisah gre?

10. pertapa melarang seluruh manusia
11. mematuhi dengan hati-hati* suara
13

11.2.5. Struktur Isi Prasasti

Sebuah prasasti pasti mempunyai suatu struktur walaupun tidak semua
prasasti mempunyai struktur yang lengkap. Secara umum struktur isi prasasti*® dibagi

menjadi:

1. Seruan pembukaan (Manggala) berupa seruan selamat atau seruan hormat

untuk dewa,

2. Unsur penanggalan yang menyebutkan hari, tanggal, bulan dan tahun, dan

kadang-kadang dilengkapi pula dengan unsur-unsur astronomiknya,

3. Nama raja atau pejabat yang memberi perintah,

*2 Dari kata hum yang berarti berkumpul, bermusyawarah . Mendapat imbuhan pa-an yang
menyatakan tempat. Jadi, pahuman adalah tempat berkumpul, bermusyawarah.

%% Dalam prasasti ditulis darsala, mungkin yang dimaksud darsana.

* Arti dari kata duta artinya duta, utusan, wakil, bisa juga alamat, pertanda.

*® Dari kata taria

“® Struktur isi prasasti tersebut merupakan ringkasan secara umum isi prasasti sima. Keterangan
tersebut di dapat dari Hasan Djafar (1991:46)
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4. Nama pejabat tinggi yang mengiringi, meneruskan dan menerima perintah,
5. Peristiwa pokok, yaitu penetapan suatu desa atau daerah menjadi sima

6. Sambandha, berisi alasan atau sebab musabab mengapa suatu daerah atau
daerah dijadikan sima,

7. Jalannya upacara penetapan sima,

8. Daftar saksi serta pejabat undangan yang hadir pada upacara penetapan

sima,

9. Sumpah atau kutuk bagi siapa yang melanggar atau tidak mengindahkan
ketentuan yang telah ditetapkan,

10. Penutup, nama citralekha.

Penyusunan struktur isi sebuah prasasti tidak selalu sama. Penyebutan nama
dewa kadang tidak ditempatkan pada bagian awal namun bisa di bagian akhir atau
nama raja ditulis berulang kali. Walaupun demikian, semua unsur isi prasasti dari
abad ke-7 M hingga abad ke-15 M disusun seragam. Hal tersebut menunjukkan
kesatuan dan kontinuitas tradisi Hindu di nusantara walaupun berada di bawah
pemerintahan raja yang berbeda-beda (Bakker, 1972:15). Pola unsur isi prasasti

tersebut ditemukan pada prasasti-prasasti dari lingkungan keraton.

Prasasti-prasasti dari luar keraton mempunyai usur isi tidak selengkap prasasti
dari lingkungan keraton. Struktur isinya ada yang hanya berupa penanggalan saja, isi
saja, namun secara umum sebuah prasastinya hanya terdapat unsur penanggalan dan
unsur isi saja. Dari unsur isi, jika prasasti dari lingkungan keraton berisi mengenai
penetapan sima, jayapatra, dan suddhapatra, namun prasasti dari luar lingkungan
keraton berisi mengenai petuah-petuah, ajaran moral, petunjuk nama tempat suci, dan
ada pula ungkapan perasaan kagum dan cinta yang tujuannya untuk member nasehat
bagi siapapun yang membacanya (Susanti, 2010:3-4,8). Dari struktur isi prasasti yang

berbeda antara prasasti dari lingkungan keraton dan prasasti luar lingkungan keraton
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maka dibuat suatu perbandingan untuk mengetahui prasasti Condrogeni I memiliki

unsur isi apa saja dan unsurnya sama dengan prasasti yang mana saja.

Berikut adalah tabel perbandingan struktur isi prasasti-prasasti masa Majapahit:

No. Nama Struktur Isi Prasasti
Prasasti Mang | Penang | Nama | Nama | peris | Sambandha | Jalannya | Daftar | Sumpah Penutup
gala galan Raja | Pejab | tiwa upacara | Saksi nama
at chitralekha
tinggi
1 | Gerba v
2 | Widodaren
3 | Damalung N N N
(1371 S)
4 | Pasrujambe N
XV
5 | Pasrujambe | /]
1]
6 | Pasrujambe N
VI
7 | Pasrujambe Il N
8 | Pasrujambe N
X1l
9 | Pasrujambe | N
10 | Pasrujambe X N
11 | Pasrujambe N
XIX
12 | Pasrujambe N
VI
13 | Tempuran N N N
(1388 S)
14 | Pasrujambe V N
(1391 §)
15 | Pasrujambe N
VII (1391 S)
16 | Pasrujambe N
XVIII
17 | Pasrujambe N
Xl
18 | Pasrujambe N
v
19 | Pasrujambe N
Xl
20 | Pasrujambe N
XVI
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21 | Pasrujambe
XVII
22 | Pasrujambe
IX
23 | Pasrujambe
XV
24 | Trailokyapuri N N N N N N
I (1408 S)
25 | Trailokyapuri N N N N N N
11 (1408 S)
26 | Trailokyapuri N \ N N N N
111 (1408 S)
27 | Condrogeni 1| N N
(1376 S)
Tabel 2. Perbandingan Strukur Isi Prasasti-prasasti Majapahit Akhir
Dari tabel perbandingan di atas, prasasti-prasasti yang memiliki struktur isi
prasasti yang lengkap adalah prasasti Trailokyapuri I, I, Ill, dan IV. Sedangkan

prasasti-prasasti lainnya tidak memiliki struktur yang lengkap.

Prasasti Condrogeni | mempunyai unsur isi berupa angka tahun saja,

manggala atau seruan kepada dewa-dewi, serta unsur isi mengenai pengembara

mungkin adalah pertapa dan ajarannya yang harus dilaksanakan. Unsur isi yang

demikian sama seperti pada prasasti Damalung, prasasti-prasasti Pasrujambe, prasasi

Tempuran, prasasti Gerba, dan prasasti Widodaren.

Prasasti Condrogeni | ..., Poppy Novita Iriana, FIB Ul, 2011
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BAB I11

INTERPRETASI

I11.1. Tinjauan Paleografi

Tinjauan paleografi prasasti Condrogeni | untuk mengetahui bentuk dan tipe
aksara, serta pengujian kronologi yang ada di prasasti Condrogeni |. Bentuk-bentuk

aksara yang ada di Nusantara dibagi menjadi lima periode yaitu
1. Tulisan sebelum pertengahan abad ke-8 M
2. Tulisan Kawi awal (750-925 M)
3. Tulisan Kawi akhir (925-1250 M)
4. Tulisan dari masa Majapahit (1250-1450M)
5. Tulisan Indonesia dari pertengahan abad ke-15 M

Di masa Majapahit, kekuasaan pusat tidak memberlakukan standar
kebudayaan bagi setiap daerah bawahannya namun sebaliknya tiap daerah dirangsang
untuk mengembangkan budaya lokal termasuk variasi tulisan sendiri. Aksara prasasti-
prasasti Majapahit bentuknya persegi, salah satu garis aksaranya dibuat
bergelombang (de Casparis, 1975:47-9). Prasasti Majapahit* yang digunakan sebagai
pembanding adalah prasasti Pamitihan 1395 S dan prasasti Trailokyapuri (Jiyu) 1408
S. Bentuk aksara prasasti Pamitihan dibuat bergelombang seperti aksara prasasti
Majapahit dari lingkungan keraton umumnya, dan prasasti Trailokyapuri (Jiyu) yang

bentuk aksaranya lebih sederhana dari prasasti yang ditemukan sebelumnya.

Berikut perbandingan aksara prasasti Condrogeni dengan prasasti-prasasti

dari Majapabhit akhir dari lingkungan keraton:

! Aksara Majapahit digunakan sebagai pembanding agar dapat menunjukkan perbedaan bentuk aksara
yang digunakan dalam prasasti Majapahit dari lingkungan dengan prasasti Condrogeni 1.
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Tabel 3. Perbandingan Aksara prasasti Condrogeni I dengan prasasti-prasasti

dari lingkungan keraton.

\ Aksara Prasasti Prasasti Prasasti
Pamitihan Trailokyapuri Condrogeni 1
(1395 S) (1408 S) (1376 S)
a‘O
£l A
uO
Ka
§) N[ )
Kha

Ga S\ m /)

Gha

- B - Jo Nl
Cha

Ja 8—\ C.j G
Jha

e 0 a o
Tha @
b LS g U / L

Pha
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Aksara Prasasti Prasasti Prasasti
Pamitihan | Trailokyapuri | Condrogenil
(1395 S) (1408 S) (1376 S)
Ya 2 - W
Da & C A
Dha b 7 o
- £ - \Z,
Bha b e )
- g & /3
La SV U A/
Sa ) A M
Sa % Y 99
Ha m m h
e ” <) e
Wa & O O
Ba A A = /e
A ) ™) ) /0
N 2 2
na |

Prasasti Condrogeni | ..., Poppy Novita Iriana, FIB Ul, 2011

Universitas Indonesia



36

Dari tabel perbandingan di atas, aksara prasasti Condrogeni | berbeda dengan
aksara pada prasasti Pamitihan yang bentuknya bergelombang, sedangkan dengan
prasasti Trailokyapuri (Jiyu) ada beberapa aksara yang sama seperti wa, na, ba, ka,
ha. Penulisan akasara pada prasasti dari keraton lebih rapih dan teratur, berbeda
dengan prasasti Condrogeni | yang tidak rapi serta ukurannya berbeda-beda.

Pada masa Majapahit ditemukan prasasti-prasasti yang aksaranya berbeda
dengan aksara prasasti dari Majapahit pada umumnya. Prasasti-prasasti yang
digunakan sebagai pembanding, selain dari prasasti Majapahit juga prasasti-prasasti
dengan aksara bercorak khusus. Prasasti-prasasti dengan aksara bercorak khusus
dipakai sebagai pembanding karena dari bentuk aksara prasasti Condrogeni tidak
sama dengan aksara dari prasasti Majapahit pada umumnya jadi diperlukan prasasti-
prasasti pembanding lainnya yang masih dari masa Majapahit.

Prasasti-prasasti itu ditulis dengan aksara bercorak khusus yang menggunakan
bentuk aksara lebih sederhana seperti aksara pada kawi awal. Nama dari prasasti-
prasasti tersebut adalah prasasti Widodaren, prasasti Gerba, 22 prasasti Pasrujambe
(prasasti Pasrujambe IV dan VII berangka tahun (1391 S)), dan prasasti Damalung
(1371 8), prasasti Tempuran (1388 S). Hasil penelitian Anton Wibisono? mengenai
perkembangan aksara-aksara aksara bercorak khusus dapat disimpulkan bahwa
prasasti Gerba dan prasasti Widodaren usianya lebih tua dibandingkan dengan

prasasti-prasasti yang lainnya.

Tradisi penulisan pada masa Majapahit berkembang di dua pusat kebudayaan
yaitu lingkungan keraton dan luar lingkungan keraton. Perkembangan kesusastraan
Jawa lebih dimungkinkan berkembang di lingkungan keraton. Setiap pegawai istana
harus mengikuti pendidikan puisi yang merupakan bagian dari pendidikan umum,
terlebih lagi seorang pangeran atau pejabat tinggi mereka tidak hanya dapat

menikmati keindahan puisi melainkan juga harus dapat menulis puisi sendiri (Susanti,

? Lihat skripsi Anton Wibisono. 2006. Perkembangan Aksara Aksara bercorak khusus Pada Prasasti-
prasasti Abad XV Masehi: Sebuah Kajian Paleografi. Depok: FIB-UI.
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2008:2, Zoetmulder, 1983:179-180). Selain itu, ada pula seorang kawi (penyair)
profesional, mereka bukan anggota keluarga kerajaan melainkan termasuk pejabat
yang memegang jabatan religius. Peran para kawi di lingkungan keraton menduduki
peran terhormat di tengah-tengah para abdi dalem. (Zoertmulder, 1983:52,182).

Selain di kalangan keraton, perkembangan kesusastraan juga ada di luar
keraton. Penulisan karya sastra ada di mandala yang berfungsi juga sebagai pusat
pendidikan agama. (Munandar, 2001:106). Mandala adalah sebuah perkampungan
agama yang sifatnya permanen yang dikenal juga sebagai kadewaguruan karena
dipimpin oleh seorang siddapandita yang disebut dewaguru.(Santiko, 1986:2,7). Ada
juga pertapaan atau biara yang menjadi tempat seorang pertapa bersemedi untuk
melakukan meditasi seorang diri atau sekelompok cantrik dan pertapa wanita di
bawah bimbingan seorang pertapa tua. Tempat-tempat mereka tinggal terkenal akan
keindahan pemandangannya sehingga seorang penyair berkesempatan melukiskan
keindahannya, tempat itu disebut patapan (Zoetmulder, 1983:257-258).

Salah satu contoh mandala yang disebutkan dalam prasasti adalah Damalung
yang terletak di gunung Damalung atau Merbabu. Damalung® menjadi pusat
keagamaan, skriptoria’ yang penting dalam sejarah kesusastraan Jawa dan telah
mengangkat keberadaannya sebagai pusat penghasil karya sastra yang utama karena
naskah dan prasasti yang dihasilkan dari tempat ini memiliki ciri khas aksara, bahasa,

penanda, dan aliran keagamaannya (Susanti, 2008:5,12).

Kemunculan prasasti-prasasti yang mempunyai bentuk aksara yang berbeda
dari aksara masa Majapahit berawal dari ditemukannya prasasti Ngadoman atau

Damalung dengan angka tahun 1371S. Ada pula prasasti Tempuran 1381 S, prasasti-

® Damalung merupakan nama sebuah gunung yaitu Merbabu, di tempat itu ditemukan naskah-naskah
yang diberi nama naskah tipe Merapi-Merbabu. Di Damalung juga ditemukan prasasti Ngadoman atau
prasasti Damalung.

* Naskah sastra memberi keterangan mengenai suatu ligkungan jauh di luar keraton, jauh dari
keramaian, di tempat-tempat sunyi dan lereng-lereng gunung terdapat komunitas menghasilkan karya
sastra. Pujangga-pujangga ini telah meninggalkan kehidupan duniawi untuk membaktikan diri pada
hal-hal rohani. Lingkungan ini secara umum disebut skriptoria, pusat-pusat pembelajaran (study
center) atau padepokan (Susanti,2010:1).
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prasasti pendek Pasrujambe 1391 S, prasasti Gerba dan prasasti Widodaren. Menurut
J.G. de Casparis yang menganalisis berdasarkan bentuk dan gaya aksara Jawa
peralihan, ia berpendapat aksara prasasti Ngadoman merupakan kelanjutan dari
aksara Majapahit yang menjadi lebih sederhana. Kemunculan aksara-aksara yang
berbeda dengan aksara Majapahit menunjukkan bahwa suatu wilayah dibawah
kekuasaan politik yang sama bisa memunculkan sejumlah tipe tulisan yang berbeda.
Di beberapa daerah yang mempunyai tulisan lokal, tradisi tersebut sudah mengakar
dalam masyarakat sehingga perubahan politik yang terjadi pada Majapahit tidak
berpengaruh. (de Casparis, 1975:50-52,66)

Berbeda dengan J.G. de Casparis, van Der Molen berpendapat bahwa ada
persamaan aksara prasasti Ngadoman yang mempunyai corak khusus dengan aksara
kawi. Ada banyak persamaan antara aksara prasasti Damalung dengan aksara kawi
walaupun ada juga sejumlah perbedaan. Aksara Jawa Timur merupakan tradisi
tersendiri dan prasasti Damalung dianggap sebagai perkembangan yang lebih muda
dari tulisan Jawa Tengah.(van der Molen,1985:11-12).

Prasasti Damalung dan beberapa prasasti dengan aksara bercorak khusus
lainnya menggunakan aksara dan tipe penanda yang sama dengan karya sastra yang
berasal dari Merapi-Merbabu yang dituliskan pada lontar yaitu menggunakan aksara
buda atau aksara gunung, bentuk penandanya antara lain (20 *). Damalung menjadi
pusat keagamaan, skriptoria yang penting dalam kesusasteraan Jawa dan telah
mengangkat keberadaannya sebagai pusat penghasil karya sastra yang utama, karena
prasasti yang dihasilkan oleh para agamawan di tempat itu mempunyai ciri khas pada

aksara, bahasa, penanda, dan aliran keagamaannya (Susanti, 2008:6,12).

Prasasti lainnya dari desa Pasrujambe yang berjumlah 22 buah, dalam buku
Laporan Tahunan Dinas Purbakala tahun 1954 belum diketahui jenis tulisannya.
Setelah diteliti lebih lanjut, ternyata tipe aksaranya sama seperti prasasti Gerba

(Atmodjo, 1986:39,45). Prasasti Gerba mempunyai penanda di awal dan akhir
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teksnya. Bentuk penandanya® sama seperti bentuk penanda yang digunakan pada
naskah yang berasal dari lingkungan Merpai-Merbabu. Prasasti-prasasti batu yang
menggunakan aksara yang serupa dengan aksara pada naskah (aksara Buda®) ternyata
juga menggunakan penanda yang sama di awal dan akhir prasasti. Prasasti Tempuran
(1388 S) ditulis dengan aksara bercorak khusus dan dikeluarkan sejaman dengan
masa pemerintahan Bhre Wéngkér (Susanti, 2008:11, 2010:9).

Adanya bentuk aksara prasasti-prasasti yang berbeda di masa Majapahit tidak
terjadi begitu saja. Perubahan bentuk suatu aksara dapat disebabkan oleh faktor-faktor
sebagai berikut :

1) Berubah dengan sendirinya karena faktor intrinsik atau perubahan sarana berupa
alat tulis dan bahan;

2) Unsur kesengajaan sebagai wujud dari kreativitas pujangga atau citralekha dalam
mewujudkan nilai-nilai yang berkembang pada masa tersebut;

3) Adanya inovasi, yaitu seseorang atau sekelompok orang yang menciptakan aksara
baru; serta

4) Diciptakannya variasi bentuk aksara oleh sekelompok masyarakat yang hidup di
luar lingkungan pusat kerajaan (Susanti, 2001c:205).

Aksara aksara bercorak khusus itu mungkin diciptakan oleh sekelompok
masyarakat yang hidup diluar pusat kerajaan karena pada prasasti Pasrujambe dan
prasasti Gerba memiliki bentuk penanda seperti pada naskah tipe Merapi-Merbabu.

Bentuk aksara prasasti Condrogeni | ada yang serupa dengan bentuk aksara
dari prasasti-prasasti aksara bercorak khusus seperti prasasti Damalung, 22 prasasti
Pasrujambe, prasasti Gerba, prasasti Widodaren,dan prasasti Tempuran. Walaupun
bentuk fisik prasasti Condrogeni | sama seperti prasasti-prasasti Majapahit pada

umumnya yaitu stele dengan atap runcing, namun bentuk aksaranya cenderung sama

® Bentuk penanda pada prasasti Gerba pada awal dan akhir teks ( bt ) dan bentuk penanda yang
terdapat pada naskah tipe Merapi-Merbabu ( 0{ ).

® Dalam Literature of Java karya Pigeud, dinamakan aksara Buda karena mengacu pada ajaran agama
yang terkandung di dalamnya yang berasal dari masa pra-Islam. Aksara Buda disebut juga aksara
gunung karena naskah-naskah yang menggunakannya ditemukan di gunung.
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seperti aksara aksara bercorak khusus. Perbandingan paleografi antara prasasti
Condrogeni dengan aksara bercorak khusus yang berangka tahun dilakukan untuk
menguji kronologi prasasti Condrogeni I. Analisis paleografi masih diperlukan untuk
memastikan angka tahun yang pahatannya kurang jelas sekaligus menempatkannya di
antara aksara-aksara aksara bercorak khusus lainnya.

Aksara pada prasasti Condrogeni | tidak rapih, ukurannya juga tidak sama
walaupun aksaranya sama. Aksara lebih condong ke kanan, beberapa bentuk aksara
membulat tetapi ada beberapa aksara yang lancip. Dibandingkan dengan aksara
prasasti Pasrujambe, prasasti Widodaren, prasasti Damalung dan prasasti Gerba’,
bentuk aksara prasasti Condrogeni | kurang rapih, prasasti-prasasti aksara bercorak
khusus lainnya mempunyai bentuk aksara yang lebih jelas dan susunan aksaranya
lebih rapih. Pahatan aksaranya tipis sehingga banyak aksara telah aus dan sulit
dikenali lagi. Berikut ini adalah perbandingan aksara prasasti Condrogeni | dengan
berbagai aksara dari prasasti-prasasti aksara bercorak khusus yang ditemukan dari

masa Majapahit.

" Dari penelitian Anton Wibisono yang berjudul Perkembangan Aksara Aksara bercorak khusus Pada
Prasasti-Prasasti Abad XV Masehi. Skripsi Sarjana. Depok: FIB-UI. 2006 , didapat kesimpulan bahwa
prasasti yang tertua dari prasasti-prasasti aksara bercorak khusus adalah prasasti Gerba yaitu lebih tua
dari tahun 1371 S/ 1449 M.
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Dari tabel perbandingan diketahui bahwa bentuk aksara yang digunakan pada
prasasti Condrogeni | sama dengan aksara prasasti-prasasti aksara bercorak khusus
yang berasal dari luar keraton. Ada beberapa aksara yang sedikit berbeda dalam

penulisannya yaitu sebagai berikut.

Bentuk aksara ra pada prasasti aksara bercorak khusus kebanyakan berbentuk

( >\ ) ada juga yang menggunakan aksara ra ( C ). Aksara ra prasasti
Condrogeni | ada perbedaaan sedikit, jika pada aksara ra prasasti-prasasti aksara
bercorak khusus terdiri dari dua bagian (> dan \ menjadi >\ ) namun pada
prasasti Condrogeni | mempunyai bentuk ra yang menyambung (&)

Penulisan aksara sa juga terdapat perbedaan, jika pada prasasti-prasasti aksara
bercorak khusus bentuk aksaranya adalah (& @1 ) pada prasasti Condrogeni |
bentuk aksara sa menjadi (")) ) di bagian belakang tidak membentuk sudut seperti
aksara sa yang lain.

Penulisan aksara juga tidak konsisten, mulai dari ukuran hingga bentuk
aksara. Bentuk aksaranya ada yang sedikit berubah walaupun jenis aksaranya sama
seperti yang terlihat pada aksara pa. Pada awalnya bentuk pa sangat mudah dikenali
yaitu bentuknya ( U ) semakin ke bawah bentuk pa menjadi ( U ). Ada juga huruf

na yang menggunakan dua aksara (  <in = <

Dari hasil tinjauan paleografi didapat kesimpulan bahwa aksara prasasti
Condrogeni | bentuk aksaranya hampir sama dengan bentuk aksara bercorak khusus
namun mengalami perubahan kecil, dibandingkan dengan bentuk aksara pada
prasasti-prasasti dari lingkungan keraton cukup banyak perbedaanya. Bisa diduga
bahwa prasasti Condrogeni | ditulis oleh citralekha yang kurang terampil sehingga
prasasti Condrogeni | dapat diperkirakan sama seperti prasasti aksara bercorak khusus

lainnya yang dibuat di luar keraton.
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I11.2. Tinjauan Geografi

Aspek geografi akan mengungkap lokasi yang berhubungan dengan prasasti
Condrogeni |. Berdasarkan keterangan dalam OV, letak prasasti Condrogeni
ditemukan di desa Pudak, Kecamatan Pulung, Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur.
Berdasarkan keterangan dalam OV. daerah Pudak namun saat ini daerah itu bernama
menjadi Pundak.

Letak penemuan sangat penting untuk mengetahui konteks prasasti
Condrogeni | dengan temuan lainnya mengingat minimnya hasil bacaan prasasti yang
bisa dihasilkan. Perolehan informasi mengenai hubungan keruangan arkeologis yang
diakibatkan aktivitas masa lalu di dalam dan diantara fitur-fitur, serta struktur-struktur
di dalam situs-situs, sistem situs dan lingkungan adalah arkeologi keruangan. Satuan
analisis arkeologi keruangan dibagi menjadi tiga skala yaitu skala mikro, skala semi-
mikro, dan skala makro. Skala mikro satuan analisisnya adalah dalam suatu struktur.
Skala semi-mikro mengkaji keruangan antara artefak dengan artefak, artefak dengan
struktur, dan artefak dengan ruang sumber daya. kemudian antara struktur dengan
struktur, struktur dengan sumber daya, serta hubungan antara ruang sumber daya
dalam satu situs. Skala makro satuan ruang analisisnya adalah antara situs-situs.
Hubungan antar artefak yang terdapat pada lahan Condrogeni termasuk ke dalam
skala semi-mikro dalam satuan analisis keruangan karena terdapat dalam satu situs.
Situs dapat berupa permukiman, pusat-pusat upacara keagamaan, pemakanam,
kompleks-kompleks industri, atau lokasi perkemahan sementara. (Clarke,1977:9-15).
Dari temuan-temuan yang ada di lahan Condrogeni nantinya bisa ditarik suatu

kesimpulan daerah tersebut digunakan sebagai tempat apa.

Temuan yang ada pada lahan Condrogeni adalah prasasti Condrogeni Il
berbentuk umpak dengan angka tahun 1334 S, prasasti Condrogeni 111 berupa blok
batu angka tahun 1355 S, altar batu diberi nama inskripsi Pudak berangka tahun 1334

S, serta sebuah fragmen Ganesa dan tiga arca raksasa. Dari peta tahun 1943° ada dua

® Peta dibuat pada tahun 1940 dan digandakan pada tahun 1943.
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daerah Pudak letaknya di sebelah barat kaki gunung Wilis yaitu Pudak Wetan dan
Pudak Kulon. Di sekitar daerah itu ada pula gunung Pudak serta kali Pudak yang
membelah antara Pudak Wetan dan Pudak Kulon (lihat lampiran 1. Peta daerah Pudak
tahun 1940).

Awal penamaan sebuah daerah bisa didasarkan atas tanaman yang banyak
tumbuh di suatu wilayah dan menjadi ciri khas daerah tersebut. Banyaknya nama
Pudak yang dipakai sebagai nama di daerah itu, mungkin pada masa lalu daerah itu
merupakan lokasi untuk pelatihan tulis menulis atau daerah yang menghasilkan
pudak, karena di daerah itu ada kali yang merupakan habitat tumbuhnya pudak.
Adanya sumber bahan untuk menulis, kemungkinan di sekitar daerah itu ada orang-

orang yang bisa menulis dan membaca walaupun kemampuannya masih terbatas.

Pudak sendiri adalah tumbubhan dengan nama lain ketaka atau ketaki
(Sanskerta) dan cindaga adalah pandan berduri yang sering disebut dalam deskripsi-
deskripsi tentang alam. Pudak adalah bunga dari pandan yang tumbuh di sepanjang
pantai atau sungai dan di atas batu-batu karang. Tanaman itu merupakan salah satu
bahan tulis yang sering digunakan oleh para penyair untuk melatih diri mengolah
sastra, aksara, syair yang ditorehkan pada lembaran daun tersebut. Bunga pudak yang
panjang dan putih atau kuning sering dipakai sebagai bahan tulis namun bahan dari
bunga itu tidak awet, selain karena bunganya yang bisa layu tapi juga warnanya yang

bisa menjadi hitam sehingga sama dengan warna tulisan (Zoetmulder, 1983:160-161).

Penulisan di permukaan pudak hanya untuk penulisan yang singkat-singkat
seperti untuk menulis surat. Pudak diidentikkan dengan kakawin yang isinya
mengenai percintaan yang tidak lebih dari beberapa bait. Biasanya pudak tidak perlu
dicari jauh-jauh, begitu juga dengan penanya, setiap benda yang tajam dapat
dipergunakan. Mereka yang menulis di atas pudak tidak termasuk golongan penyair
profesional. Dengan demikian, pudak merupakan bahan tulis bukan bagi para penyair
professional, melainkan bagi para penyair amatir (Zoertmulder, 1983:161-162).

Mungkin pudak digunakan sebagai media tulis bagi penyair amatir untuk berlatih
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menulis, mengarang, dan mengungkapkan isi hatinya. Jika di daerah itu banyak
tumbuh pudak sesuai nama daerah itu, maka di sekitarnya ada pujangga-pujangga
amatir yang tinggal di sekitarnya karena dari penjelasan sebelumnya bahwa jika ingin
menggunakan pudak tidak perlu dicari jauh-jauh.

Dari sumber tertulis masa Jawa Kuno baik prasasti maupun naskah dapat
diketahui bahwa ada para pujangga yang hidup jauh dari keramaian, tinggal di
tempat-tempat sunyi atau dilereng-lereng gunung. Mereka ini telah meninggalkan
kehidupan duniawi untuk membaktikan diri pada hal-hal rohani. Lingkungan ini
disebut skriptoria, pusat pembelajaran atau padepokan. Selain di skriptoria, naskah-
naskah sastra juga digubah di mandala. Para penghuninya melakukan berbagai
aktivitas keagamaan termasuk juga di bidang sastra (Wiryamartana 1990:25, Susanti,
2010:1, Munandar, 2001:103).

Mandala tidak lain adalah tempat pendidikan agama berupa tempat tinggal
yang lebih permanen yang terdiri dari banyak rumah. Seorang siddharsi atau maharsi
yang memimpin sebuah mandala disebut juga dewaguru. la mempunyai murid-
murid yang masih belum setinggi ubwan® dan manguyu®® kemampuannya. Mereka
dikenal sebagai tapa'' atau tapaswi yaitu pertapa laki-laki dan tapi yaitu pertapa
perempuan yang dikenal pula sebagai kaki atau endang. Dewaguru tinggal di
tapowana atau pajaran, sedikit kebawah terdapat pangubwanan yaitu tempat tinggal
ubwan, dibawahnya lagi di lembah-lembah terletak pamanguywan. Di sekitarnya
masih banyak rumah-rumah para kaki atau endang sehingga wanasrama mandala
merupakan suatu dukuh. Mandala yang jauh tersembunyi di lereng gunung yang

berhutan, panoramanya sangat indah serta kehidupan flora dan faunanya masih alami

® Ubwan menurut Zoetmulder pendeta wanita dan mereka disebut ajar-ajar (mengajar,melatih).
Mungkin tugasnya membantu tugas dewaguru (Santiko,1986:9).

10 Manguyu menurut Zoetmulder adalah pendeta laki-laki. Tempat mereka lebih jauh ke tapowana
guru daripada ke pangubwanan (Santiko,1986:9).

' Tapa, tapaswi yang nama lainnya kaki, dan endang adalah murid-murid yang tingkat
pengetahuannya masih tergolong rendah. Hal tesebut diperlihatkan oleh ungkapan-ungkapan yang
terdapat dalam kakawin-kakawin tentang nafsu keduniawian mereka yang masih belum dapat mereka
tinggalkan sepenuhnya seperti percintaan. (Santiko, 1986:9)
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mendorong para pujangga untuk menggubah karya sastranya (Munandar, 2001:102-
103, Santiko,1990:162). Berikut adalah kutipan-kutipan kakawin yang menjelaskan

mengenai letak mandala atau kadewaguruan.
Bhomakawya:
XV:1 “mandaleng giri wanantara karma nika kabeh tinanaken...”

Mandala di gunung-gunung di tengah hutan, ditanyakan keadaannya

semua....
Sumanasantaka:
XXVII:8 “kadi mandala ramya ni apuput ikang kayu-kaywan asékar”

Seperti mandala yang indah sebagai tempat berkumpulnya pohon-

pohon yang berbunga
XXXVII:3 “wwaten ramya kadewaguruan angungang jaladhi”
Ada kadewaguruan yang indah menghadap ke arah laut
XXXVII:5 “jong ning giri gahana kaewaguruan ahalép”

Di kaki gunung yang berhutan lebat, sebuah kadewaguruan sangat
indah

Sutasoma
XC:2 “wanwalit ri lépit-lépitnya hana mandala kuti-kuti dharmasala”

Di pelosok-pelosok wanua (desa) kecil terdapat mandala, kuti-kuti

(dan) dharmasala
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Nagarakrtagama

32:2 ....mwang mandala hiking i gde samantara ri sagara kta kadunung

Sobhabinawa ri tngah i wanasri racanangan amulangunakén

Dan sebuah mandala I Gede (dan) sementara itu di tengah-tengah
hutan yang indah diberi hiasan yang menakjubkan

(Santiko, 1986:3,6).

Kitab Tantu Panggelaran sebagai salah satu contoh karya sastra yang
dihasilkan di lingkungan luar keraton, menyebutkan bahwa karya itu telah selesai
ditulis di kabhujanggan (daerah kepujanggaan) (Munandar, 2001:106).

Keberadaan penghasil karya sastra di luar keraton diketahui sejak
ditemukannya naskah-naskah tipe Merapi-Merbabu. Dari isi naskah ada yang
menyebutkan nama-nama daerah sebagai tempat penulisan serta penyalinan karya
sastra (Susanti, 2008:11).

Letak tempat penemuan prasasti Condrogeni | ada di lereng barat gunung
Wilis. Gunung Wilis juga disebut-sebut sebagai salah satu tempat penghasil karya
sastra. Berdasarkan keterangan yang ditemukan dalam naskah, selain ditulis di daerah
Merbabu, naskah tipe Merapi-Merbabu ada yang ditulis di tempat lain yaitu Merapi,
Tilamaya, Lawu, Wilis, Sumbing, Karungrungan (sekarang dikenal sebagai Ungaran),
dan gunung lainnya yang namanya belum dapat diidentifikasi dengan nama gunung

yang ada saat ini (Kriswanto, 2009:4).

Dari cerita Bubuksah Gagangaking diketahui bahwa lereng gunung Wilis
menjadi gunung tempat bertapa mereka. Dari tempat itu dapat dilihat dengan jelas
kota Daha yang terletak di tepi sebuah bengawan, yang saat ini bernama kali Brantas

(Djafar, 2009:158). Pigeud, merinci mandala-mandala yang disebutkan dalam Tantu
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Panggelaran, salah satunya adalah mandala yang letaknya dilereng sebelah utara
Gunung Wilis bernama Mariguh (Munandar, 2001:107). Di lereng sebelah tenggara
gunung Wilis juga ada punden berundak yang dinamakan candi Penampihan. Bentuk
punden berundak seperti itu juga banyak ditemukan di Gunung Penanggungan yaitu
salah satu karsyan yadulu bernama Pawitra (Harisusanto, 1999:38).

Identifikasi skriptoria ataupun mandala dapat diperkirakan dari keterangan
perjalanan Bujangga Manik*?. Gunung Wilis disebut oleh Bujangga Manik sebagai
daerah yang dilewatinya ketika ia melakukan perjalanan. Berikut adalah cuplikan dari

naskah Bujangga Manik yang menyebutkan gunung Wilis:

“Sacu(n)duk ka Pasugihan, di pipirna gunung Wilis, ku ngaing tebeh kidulna,

datang aing ka Dawuhan, ngalalar ka gunung Lawu ”
Artinya:

“Lalu sampai ke Pasugihan, yang ada di balik Gunung Wilis, kulalui sebelah

selatannya, aku datang ke Dawuhan, berjalan lewat gunung Lawu”
(Noorduyn, 2009:304).

Diantara sepuluh tempat di sebelah selatan gunung Wilis dan gunung Lawu
yang disebut-sebut, tak satupun yang dapat diidentifikasikan secara pasti. Pasugihan
di lereng Gunung Wilis bisa jadi Kesugihan di sisi barat pegunungan ini atau juga
Kesugihan di sebelah selatan pegunungan ini, dekat dengan pantai. Dawuhan adalah
toponimi yang sangat umum di Jawa, tapi tak satupun terletak di selatan gunung
Lawu (Noorduyn, 2009:515).

12 Bujangga Manik adalah seorang rahib Hindu-Sunda yang hidup sekitar akhir abad 15 sampai awal
abad ke-16 M. Meskipun berkedudukan sebagai pangeran (tohaan) di istana Pakuan (yang terletak di
dekat Bogor, Jawa Barat, dewasa ini), lebih suka membaktikan hidupnya sebagai tokoh agama.
Sebagai rahib dia mengadakan dua kali perjalanan ke Jawa Tengah dan Timur lalu kembali, perjalan
kedua mencakup kunjungan ke Bali, dan setelah kembali ia tinggal di berbagai tempat di Tatar Sunda
hingga akhir hayat (Noorduyn, 2009:495)
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Jika kata pipirna diartikan sebagai ‘pinggir’ atau ‘tepi’ bukan diartikan ‘di
balik’, maka lebih dimungkinkan bahwa Pasugihan yang dimaksud adalah Kesugihan
yang sekarang berada di sisi barat dekat dengan kaki gunung Wilis sedangkan daerah
Kesugihan yang ada di sebelah selatan lebih jauh dari lereng gunung Wilis. Daerah
Dawuhan yang disebutkan kemudian oleh Bujangga Manik yaitu “lalu sampai ke
Pasugihan yang ada di tepi gunung Wilis, ku lalui sebelah selatannya, aku datang ke
Dawuhan, berjalan lewat gunung Lawu” bisa jadi daerah yang dimaksud Dawuhan
yang terdapat di sebelah selatan gunung Wilis bukan di selatan gunung Lawu seperti
yang dikemukakan Noorduyn. Jadi jika dilihat pada peta saat ini, Bujangga Manik
melalui daerah Kesugihan yang ada di barat gunung Wilis kemudian dia berjalan ke
selatannya dan sampai ke daerah Dawuhan yang berada di selatan gunung Wilis.
(lihat Lampiran 2)

Daerah Kesugihan letaknya sekitar enam kilometer sebelah barat dari daerah
Pundak saat ini. Jika pada masa Bujangga Manik daerah Pundak belum diberi nama,
kemungkinan bisa saja daerah tersebut termasuk wilayah Kesugihan yang pada masa
Bujangga Manik bernama Pasugihan. Jadi daerah-daerah yang disebut Pasugihan di
sisi barat gunung Wilis dan Dawuhan ada di selatan gunung Wilis merupakan daerah-
daerah yang dilalui Bujangga Manik dalam rangka menuntut ilmu dari satu mandala

ke mandala lainnya.

Bujangga Manik melakukan perjalanan pada abad ke 15-16 M menyusuri
wilayah Jawa menuju ke Bali. Dari temuan tertua di daerah Pundak dari perkebunan
Condrogeni yaitu berupa altar batu dengan angka tahun 1334 S maka daerah tersebut
telah dihuni lama sebelum Bujangga Manik melakukan perjalanan. Sebuah tempat
bisa dihuni hingga ratusan tahun, sebagai contoh Damalung yang merupakan pusat
keagamaan pada masa Hindu-Buddha, sebagai pusat pewaris, penyalinan, dan
penciptaan karya sastra yang berkembang pada awal abad ke-15 M terus bertahan
hingga pada masa berkembangnya agama Islam di Jawa yaitu pada jaman Kartasura
(abad ke-18 M) (Susanti,2008:12).
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Sebuah tempat penghasil karya sastra atau skriptoria bisa bertahan hingga
ratusan tahun dan tidak terganggu dengan keadaan di luar lingkungan seperti
runtuhnya kerajaan Majapahit hingga berkembangnya agama Islam dengan pesat.
Sepanjang jaman sebenarnya selalu ada golongan masyarakat yang berbeda-beda
dengan selera sastra yang berbeda pula. Dua golongan yang dianggap sebagai
pendukung kebudayaan baca-tulis adalah golongan raja dan golongan kelompok
agama. Kedua golongan itu dapat memiliki seleranya sendiri, dan sama-sama
mempunyai kegiatan sastra, namun bertahan atau tidaknya kegiatan dari masing-
masing golongan bergantung pada keadaan dan perkembangan jaman (Sedyawati,
1980:104).

Artefak lainnya yang ditemukan di Pudak adalah prasasti Condrogeni Il 1334
S berbentuk umpak, prasasti Condrogeni III 1355 S berbentuk batu persegi, altar batu
Pudak 1334 S, fragmen Ganesa, serta tiga arca raksasa. Altar batu atau meja sesaji
yang dijumpai pada sejumlah bangunan merupakan komponen sakral dan umumnya

dijumpai pada bagian puncak bangunan (Harisusanto,1999:179).

Beberapa jenis artefak yang mirip juga ditemukan di Gunung Penanggungan
yang merupakan salah satu mandala atau karsyan'® yang dulu bernama Pawitra. Di
gunung tersebut dijumpai arca-arca lepas baik yang masih utuh maupun fragmentaris,
batur-batur bekas dasar suatu bangunan (bale, pendopo, wantilan) dan juga puluhan
batu-batu umpak (alas tiang) dalam ukuran besar dan kecil. Ada juga gentong-
gentong (tempayan) batu, pedupaan batu, altar tunggal, deretan anak tangga dari
balok batu, dan ribuan pecahan gerabah dari berbagai bentuk dan ukuran. Dari
peninggalan  tersebut Pawitra merupakan karsyan yang cukup luas
(Munandar,2001:103-105). Dilihat dari persamaan temuannya, bisa jadi daerah Pudak
yang letaknya di lereng barat Gunung Wilis merupakan sebuah situs yang

berhubungan dengan keagamaan mungkin merupakan sebuah mandala atau karsyan

13 Dalam Nagarakertagama, tempat bersemayam para rsi dinamakan karsyan, mandala, atau
kadewaguruan (Munandar, 2001:102).
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namun tidak seluas di gunung Penanggungan. Dari isi prasasti Condrogeni | juga
menyebutkan “bertempat tinggal/ mendiami kesucian”. Mungkin yang dimaksud

adalah semacan patapaan.

Dari tempat-tempat mandala yang disebutkan oleh Bujangga Manik sangat
mungkin menghasilkan prasasti batu. Batu menjadi media tulis karena fungsinya
yang berbeda dengan media daun atau lontar. Bukti bahwa sebuah mandala
menghasilkan prasasti adalah Damalung yang menjadi pusat keagamaan dan
skriptoria yang penting dalam sejarah kesustreraan Jawa karena telah menghasilkan
prasasti dan naskah dengan ciri khas tersendiri (Susanti, 2008:12).

Ada sejumlah prasasti-prasasi aksara bercorak khusus yang dihasilkan dari
luar lingkungan keraton dan ditemukan di lereng-lereng gunung. Beberapa prasasti
tersebut adalah prasasti Damalung atau Palémaran 1371 S ditemukan di Ngadoman,
kaki gunung Merbabu Jawa Tengah, prasasti Sukuh di komplek percandian Sukuh
pada lereng gunung Lawu, prasasti Pasrujambe di dekat gunung Semeru
(Susanti,2010b:6-10). Pola penemuan prasasti-prasasti aksara bercorak khusus
kebanyakan ditemukan di lereng-lereng gunung seperti yang diterangkan sebelumnya
bahwa mandala-mandala kebanyakan ada di tempat-tempat yang tinggi dan sunyi.
Namun bukan berarti semuanya berada di dekat gunung, bisa saja berada di tepi
sungai seperti prasasti Tempuran yang ditemukan di tepi sebuah sungai di Trowulan

dekat dengan pusat kerajaan Majapabhit.

Dari isi prasasti Condrogeni I menyebutkan kata pahuman yang berarti tempat
untuk bermusyawarah, berunding. Mungkin di tempat tersebut ada sebuah bangunan
yang digunakan sebagai tempat berunding, bermusyawarah. Dalam Siwaratrikalpa,
para penyair menyebutkan sebuah bangunan yang digunakan oleh orang-orang untuk
berkumpul dan berdiskusi dinamakan bale. Bangunan tersebut berbentuk persegi
dengan atap ditutupi alang-alang namun atap bale yang menggunakan kalakah lebih

tahan lama dari rumput alang-alang (Zoetmulder,1969:47).
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Zoetmulder mengatakan bahwa kegiatan menyusun salinan beserta pembuatan
karya baru dilaksanakan dalam gedung-gedung kecil yang di dalam kakawin
mempunyai nama berbeda-beda yaitu yasa, mahanten, bale, yaitu bangunan sejenis
paviliun atau pondok. Bangunan Kkecil ini digunakan untuk menembang atau
menyalin sajak. Dalam pondok-pondok kecil itu juga diadakan “pergaulan rahasia”
antara bermacam-macam pihak antara lain dapat disebutkan hubungan cinta seperti
yang diceritakan dalam Sutasoma. Bangunan semacam ini dijumpai di halaman candi,
pertapaan atau biara-biara, di halaman dan taman-taman dekat keraton, rumah para
bangsawan, di hutan, dan di atas batu-batu karang dekat pantai (Soebadio, 2001:53,
Zoetmulder, 1983:163). Dari keterangan tersebut diketahui bahwa sebuah bangunan
yang digunakan untuk bermusyawarah atau berunding bernama bale, yasa, atau
mahanten. Bale juga digunakan oleh pujangga-pujangga sebagai tempat pembuatan
karya satranya. Jadi, bangunan bale, yasa, atau mahantén bisa juga ada di lingkungan

skriptoria atau mandala .

Keberadaan prasasti Condrogeni I, Prasasti Condrogeni Il, prasasti
Condrogeni Ill, altar batu, fragmen arca Ganesa, dan tiga arca raksasa dan berasal
dari Pudak, Ponororgo yang dicatat sebagai lokasi penemuan, dapat diperkirakan
bahwa daerah tersebut adalah sebuah tempat yang digunakan oleh sekelompok
masyarakat untuk melakukan kegiatan keagamaan dan membuat karya sastra dan
sangat mungkin juga dapat menghasilkan prasasti. Daerah tempat temuan prasasti-
prasasti Condrogeni artefak pertama yang dibuat adalah altar batu tahun 1334 S,
kemudian batu umpak Condrogeni I tahun 1336 S, selanjutnya inskripsi Condrogeni
III 1355 S berupa batu persegi, dan yang terakhir adalah prasasti Condrogeni I 1376
S. Lokasi tersebut letaknya di lereng barat gunung Wilis yang keadaan alamnya
masih asri. Lereng-lereng gunung sendiri telah menjadi pilihan tempat dibangunnya

mandala-mandala, patapan atau karsyan di masa klasik Indonesia.
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Letak temuan prasasti Condrogeni I, II, I1I, Altar batu, Fragmen Ganesa, dan

tiga arca raksasa

111.3. Tinjauan Kronologi

Tiga dimensi arkeologi adalah bentuk, ruang dan waktu. Unsur kronologi
atau waktu sangat penting peranannya untuk menempatkan prasasti ke dalam
penulisan rekonstruksi sejarah kuna Indonesia. Kronologi di Indonesia oleh Casparis

dalam Indonesian Chronologhy, dibagi menjadi dua periode yaitu:

a. Kronologi Indonesia sebelum abad ke-16 M. Pada periode ini pertanggalan yang
dipakai adalah pertanggalan yang berasal dari India. Pertanggalan yang digunakan
dalam prasasti semakin muda tahunnya semakin lengkap unsur pertanggalannya.

Sebelum abad ke-16 M, penanggalan dibagi menjadi 4 kelompok yaitu:

1. Prasasti-prasasti yang dikeluarkan sebelum tahun 900 M, memiliki 5 unsur

penanggalan, yaitu: warsa, masa, tithi, paksa, dan wara.
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2. Prasasti-prasasti yang dikeluarkan antara tahun 900-1000 M memiliki 5-
10 unsur penanggalan, vyaitu: warsa, masa, tithi, paksa, wara, planet,
naksatra, dewata, yoga dan wuku.

3. Prasasti-prasasti yang dikeluarkan antara tahun 1000-1250 M memiliki 14
unsur penanggalan, vaitu: warsa, masa, tithi, paksa, wara, planet,
naksatra, dewata, yoga, wuku, karana, mandala, parwwesa dan rasi.

4. Prasasti-prasasti yang dikeluarkan setelah tahun 1250 M memiliki 15
unsur penanggalan yaitu dengan penambahan unsur muhiirta ke dalam

unsur-unsur penanggalan yang telah dikenal pada masa sebelumnya

b. Kronologi Indonesia awal abad ke-16 M yang menjelaskan mengenai kronologi

Islam.

Prasasti-prasasti Majapahit akhir dari lingkungan keraton adalah prasasti-
prasasti Trailokyapuri (Jiyu) I-III yang berasal dari 1408 S. Ketiganya adalah prasasti
penetapan daerah sima di daerah Trailokyapuri. Berikut adalah isi singkat dari
prasasti Trailokyapuri I-11:

Prasasti (Jiyu) Trailokyapuri I menyebutkan bahwa Sri Brahmaraja
Gangadhara adalah seorang brahmana yang sangat terhormat. la telah tuntas
pengetahuannya tentang Kkitab Bharadhwajasutra, Apastambhasutra, Caturwweda-
paraga dan berbagai kitab sastra. Selain itu, adanya penyelenggaraan upacara $raddha
untuk memperingati 12 tahun mangkatnya San mokta rig Indrani-bhawana. Pada

prasasti ini menggunakan unsur pertanggalan adalah

1. swasti ¢ri cakawarsatita

2. 1408, karttika, masa, tithi, pratipadakrsna

3. paksa, u, ¢u, wara, kalawu, agneyastha, graha
4. cara, rohininaksatra, prajapati dewata, parigha

5. yoga, wrcikaragi,
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Prasasti Trailokyapuri Il menyebutkan beberapa jenis upacara pemujaan yang
harus dilakukan di dharmmasima di Trailokyapuri yaitu pemujaan bagi san Rsiéwara
Bharadhwaja, pemujaan untuk Bhatara Wisnu, Bhatara Yama, Bhatari Durga dan

pemujaan di kabuyutan. Bentuk unsur pertanggalannya adalah

1. || om]| swa

2. sti ¢ri cakawa

3. rsatita 1408

4. karttikamasa, tithi,

5. pratipada krsna paksa

6. wu, ma, ¢cu, wara, kulawu, agne
1. yasthagrahacara, rohi

8. ninaksatra, prajapatidewa

9. ta, mahendramandala , parigha

10. yoga, wrsikaraci, irika diwa

Prasasti Trailokyapuri III menyebutkan Sri Brahmaraja Gangadhara sebagai
seorang mahadwijasresta, —caturwwedaparaga, sarwwasastraparisamapta dan

seorang paramapurohita. Prasasti ini mempunyai unsur penanggalan

1.
2. ndala, parigha yoga wrsika
3. vajiia paduka ¢rt maharaja bhatare kling, ¢ri girindrawarddhana
(Djafar, 2009:128-129; Brandes, 1913:216-219).
Prasasti Trailokyapuri I, 11, Il unsur penanggalannya bisa dibilang lengkap.
Pada Trailokyapuri 11l dibagian awal penyebutan unsur pertanggalan tidak bisa

dibaca namun dari pertanggalan akhirnya yang menyebutkan wrsika menunjukkan
kesamaan dengan dua prasasti lainnya mungkin juga bentuk penanggalannya sama
dengan Trailokyapuri I dan 1.
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Letak penanggalan prasasti dari lingkungan keraton secara umum sama
posisinya yaitu setelah bagian manggala serta memiliki unsur pertanggalan yang
lengkap. Sebuah prasasti yang dikeluarkan oleh keraton harus mencantumkan angka
tahun yang lengkap karena merupakan sebuah ketetapan hukum dan berlaku hingga
akhir jaman agar tidak ada orang yang berani melanggarnya. Jadi kapan sebuah
prasasti dibuat harus benar-benar detail agar tidak mudah diganggu gugat.

Kronologi prasasti Condrogeni | berupa penggalan absolut dengan adanya
angka tahun yang ditulis pada bagian paling atas prasasti (recto). N.J. Krom dalam
OV, angka tahun prasasti Condrogeni adalah 1472 $ ternyata angka tahunnya 1376 S.
Bentuk penanggalan prasasti ini hanya mencantumkan angka tahun saja tanpa diikuti
oleh unsur penanggalan yang lengkap'. Walaupun pertanggalannya tidak lengkap,
namun adanya angka tahun sangat penting untuk menempatkan prasasti ke dalam
kronologi yang tepat. Angka tahun prasasti Condrogeni | terletak di bagian paling
atas dari prasasti. Angka itu merujuk tahun dikeluarkannya prasasti Condrogeni I.

Pada abad ke-14 M atau masa Majapahit, ditemukan prasasti-prasasti yang
berasal dari luar lingkungan keraton dan mempunyai aksara aksara bercorak khusus.
Prasasti-prasasti aksara bercorak khusus yang berangka tahun kebanyakan tidak
memakai penanggalan yang lengkap dan langsung mengacu pada angka tahunnya,
bahkan ada yang tidak mencantumkan angka tahun. Prasasti-prasasti aksara bercorak
khusus yang mempunyai angka tahun ialah prasasti Damalung (1371 S), prasasti
Tempuran (1388 S), prasasti Pasrujambe V dan VII keduanya berangka tahun 1381 §.
Prasasti Pasrujambe V dan VII hanya berupa tulisan i saka dan angka tahun saja,
sedangkan prasasti Damalung menempatkan angka tahunnya di bagian paling akhir

dari isi prasasti.

Prasasti Tempuran (1388 S) memiliki angka tahun yang terletak pada bagian

paling atas sama seperti prasasti Condrogeni I. Aksara pada angka tahunnya dipahat

14 Bentuk penanggalan yang lengkap pada abad ke-14 M yaitu biasanya meliputit tahun, bulan, paksa,

tithi, hari, planet, naksatra, dewatd, yoga, wuku, karana, mandala, parwesa, rasi dan muhrta
(Casparis, 1978:50)
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berbeda dengan isi prasasti karena dibuat timbul serta diberi hiasan. Aksara angka
tahunnya menggunakan aksara yang biasa digunakan pada prasasti dikeluarkan oleh
keraton namun isinya menggunakan aksara aksara bercorak khusus. Berikut adalah
perbandingan bentuk angka tahun pada prasasti-prasasti aksara bercorak khusus:

Tabel 5. Perbandingan Bentuk Angka Tahun Prasasti-prasasti Aksara bercorak
Khusus.

Nama Prasasti

Condrogeni 1I
(1336 S)

Condrogeni III
(1355 S)

Damalung

(1371 S)

ey 2 & f

Tempuran
(1388 S)

Pasrujambe V

(1391 S)

Pasrujambe

VII (1391 S)

35S Q| B | X |
'

C? -

ol 3Ty 3

hiondrogeni I
(1472 S)

Dari semua bentuk angka tahun dari prasasti-prasasti aksara bercorak khusus,
bentuk angka tahun prasasti Condrogeni | sangat sederhana. Bentuk angka 3 pada
prasasti Condrogeni | sangat sederhana dibandingkan dengan prasasti lainnya, namun
bentuk angka 7 sama dengan prasasti Damalung. Prasasti aksara bercorak khusus
menggunakan bentuk huruf dan peletakkan posisi angka tahunnya tergantung

citralekha. Prasasti Tempuran angka tahunnya dipahat menonjol atau menggunakan
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bentuk kuadran sedangkan prasasti aksara bercorak khusus lainnya tidak
menggunakan angka bentuk kuadran .

Sebuah prasasti yang dikeluarkan oleh kerajaan yang kebanyakan berisi
penetapan suatu daerah menjadi sima meletakkan kronologinya setelah bagian
manggala yaitu seruan pembuka, menyerukan seruan selamat atau seruan hormat
untuk dewa kemudian baru masuk ke unsur penanggalan yang lengkap. Unsur
penanggalan pada prasasti Majapahit yang berasal dari keraton lebih lengkap dari
masa sebelumnya. Secara umum, semakin muda masanya semakin lengkap
pertanggalan yang digunakan. Pertanggalan yang dipakai pada abad ke-14 M (masa
Majapahit) terdiri dari tahun, bulan, paksa, tithi, minggu, planet, nakstra, dewata,
yoga, wuku, karana, mandala, parwesa, rasi, dan muharta. Lain halnya dengan
prasasti-prasasti dengan aksara aksara bercorak khusus, angka tahunnya diletakkan
pada bagian paling awal atau pada bagian paling akhir serta unsur penanggalannya
tidak lengkap seperti prasasti dari lingkungan keraton.

Berdasarkan perbandingan bentuk aksara angka tahun pada prasasti-prasasti
aksara bercorak khusus maka kronologi yang tercantum pada prasasti Condrogeni |
dapat dikatakan tepat ditulis pada masanya yaitu 1376 S. Perbandingan dilakukan atas
prasasti Condrogeni | (1376 S) dan prasasti-prasasti aksara bercorak khusus lainnya
yang berangka tahun yaitu prasasti Damalung (1371 S), prasasti Tempuran (1388 S)
dan prasasti Pasrujambe V dan VII (1391 S).
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I11.4. Tinjauan Biografi

Tinjauan biografi dilakukan untuk mengetahui siapa saja tokoh yang terdapat
dalam prasasti. Tokoh yang disebutkan dalam prasasti Condrogeni | adalah batari
yang artinya dewi, namun nama dewi tidak disebutkan. Nama bhatari merupakan
manggala’® yang digunakan sebagai bait pembuka dan menunjukkan bahwa bhatart
adalah dewi yang dipuja. Sering sukar menentukan dewa mana yang dihimbau dalam
sebuah manggala bila namanya tak disebut. Dewa mana yang dihimbau dalam
manggala mungkin juga ditentukan oleh keadaan, waktu dan bahan pokok yang
berbeda. Yang terpenting ialah dari sudut mana dewa itu dipandang dan sudut itu
selalu menekankan bahwa dewa itu hadir dalam setiap manifestasi keindahan
(Zoetmulder, 1983:206).

Dewa-dewa tertinggi digambarkan memiliki suatu kekuatan (tenaga) yang
diperlukan untuk melakukan semua “tugas” yang harus mereka jalankan. Kekuatan
atau tenaga tersebut disebut sakti dan seringkali diwujudkan sebagai dewi pasangan
dewa-dewa tersebut (Santiko, 1987:18).

Konsep Dewi berpangkal pada pemujaan Dewi Ibu (Mother Goddes, Magna
Mater). Sebab utama munculnya pemujaan Dewi Ibu adalah perasaan takjub, heran,
dan ketidakfahaman akan proses-proses alam yaitu tentang proses kelahiran, rahasia
asal mula kehidupan di jagat raya. Jalan pikiran yang masih sangat sederhana
memilih tokoh wanita atau ibu karena menurut mereka wanitalah yang melahirkan.
Kekuatan alam yang telah “melahirkan” segala apa yang ada di dunia ini
dipersonifikasikan sebagai seorang dewi. Pemujaan kepada Dewi Ibu ini dilakukan
sebelum berangkat berburu,dengan tujuan agar buruan berlipat ganda. Ketika manusia
mulai dengan mata pencarian bercocok tanam (sekitar 5000-4000 SM), pemujaan
Dewi Ibu semakin penting sehingga banyak yang berpendapat pemujaan Dewi lbu
atau Dewi Kesuburan muncul pada masa ini. Pada masa tersebut, Dewi Ibu mulai

dipuja bersama “pasangan” laki-lakinya (Santiko, 1987:7-10).

15 Manggala ialah segala sesuatu, setiap kata, perbuatan atau orang yang karena kesaktiannya dapat
menjamin sukses sebuah pekerjaan yang akan dimulai ( Zoetmulder, 1983:203).
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Pada perkembangan selanjutnya, Dewi lbu dipuja melalui berbagai aspek.
Tiga bagian tubuh dewi merupakan perlambangan dari tiga aspek utamanya yaitu
payudara: sebagai dewi pelindung, pemelihara, serta sebagai sumber hidup manusia.
Perut adalah lambang sebagai penguasa kematian,dan alat kelaminnya adalah
lambangnya sebagai pencipta. Sebagai dewi pelindung, pemelihara serta sumber
hidup manusia, Dewi lbu adalah penguasa tanam-tanaman. la juga memelihara
manusia yang ada di alam semesta karena ia menciptakan “melahirkan” semuanya
itu. Namun sebaliknya,ia pun berhak atas hidup yang telah diberikan dan akan
mengambilnya kembali. Hal ini menunjukkan bahwa Dewi Ibu juga berkuasa atas
semua mahluk hidup (Santiko, 1987:10-11).

Konsep Dewi Ibu ini kemudian akan tetap hidup dan menjadi konsep dasar
pemujaan dewi hampir di seluruh dunia. Dewi bisa dianggap sebagai dewi tanah,
dewi penguasa air, dan dewi penguasa tanam-tanaman. Di Jawa, dewi penguasa air
misalnya dikenal sebagai Dewi penguasa laut Selatan, dewi-dewi penguasa danau
Sarangan, Ngebel.(Santiko, 1987:13-14).

Nama Bhatart ada yang disebutkan tanpa diikuti nama dewinya. Ada beberapa
prasasti yang menyebutkan hanya bhatari saja tanpa diikuti oleh nama dewi yang
dimaksud, salah satunya prasasti Camundi. Nama bhatari yang dimaksud bisa
Camundi (Durga) sesuai dengan bukti-bukti yang ada (Santiko,1987:172)

selengkapnya mengenai prasasti tersebut akan dijelaskan kemudian.

Pada prasasti-prasasti yang ditemukan di Jawa, ada yang menyebutkan
mengenai bhatari baik di bagian manggala, isi, dan kutukan. Prasasti yang bagian
manggala dan sambadha menyebut nama dewi adalah prasasti batu Timbanan
Wungkal (Gata) berangka tahun 196 tahun tarikh Safijayawarsa (834 S) yang
ditemukan di desa Gata sebelah selatan Prambanan dan berasal dari pemerintahan
Daksottamabahubajrapratipaksaksaya Sri Isanottunggwijaya. Berikut adalah cuplikan

dari isi prasasti yang menyebutkan bhatari.
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Om namo rudra durgebhyahswaha
14. ngkal kunang parnnahan i sukhaduhkanya dandakudanda mandikaladi
15. bubul masabyabahara i salwani cayani tambak bhatari i heng
16. i jro tiut pi makulilingan nayajawa parasikamlir masi
17. atah pramand irika kabaih yapuannikang napwi mahyu
18. nnan watu mahabhrtya atah parnnahanya hanungguanama
19. ta kaluiranya kunang sukhadu( h)khanya angg¢a pratyang¢adi
20. hanya bhatari parananya satngah satuhanan satuhanan
21. bara bhatari atah manabubulan kabaih mangkana

22. ja i rakryan mapatih katagihakna pakarmmanya kabai
23 n ba

Terjemahan:
Om! Hormat kepada Rudra dan Durga! Salam!

14. ngkal mengenai peraturan peristiwa yang baik dan buruk. Segala macam

hukuman untuk menghujat (dan)

15. menghancurkan........ transaksi bisnis di seluruh sepanjang dinding (candi) dewi
di luar dan
16. di dalam membentang sepanjang dalam lingkaran....... Dengan batu, ia harus

17. memiliki kewenangan tunggal atas semua ini. bahkan jika mereka (orang) iri

18. batu (pondasi), posisi tunggal mereka harus dari seorang hamba yang besar

bertuliskan petunjuknya
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19, ., mereka semua. Mengenai peristiwa yang baik dan yang buruk bahkan

dalam proporsi terkecil......

20. dewi memiliki hak berkenaan dengan tanah milik bangsawan lebih dari separuh.

Setiap “master”
21. dewi satu-satunya...... semua pekerjaan menghancurkan. Demikian
22. diingatkan semua (pa) karammanya oleh rakryan mapatih

(Sarkar, 1971,138-141)

Prasasti tersebut berasal dari masa Sri Daksottama Bahubajra berisi pemberian
sima. Dari prasasti tersebut diketahui bahwa pada manggalanya menyebutkan nama
Rudra dan Durga, namun di bagian isi prasasti yang disebutkan hanya bhatari saja.
Nama bhatari bisa merujuk kepada Rudra atau Durga yang disebutkan dalam

manggala prasasti tersebut.

Prasasti lainnya adalah prasasti Térép II (954 S) dari tembaga, ditemukan di
gunung Penanggungan. Nama bhatart ada di bagian sambadhanya, berikut adalah

potongan isi prasastinya:
VIl a.
5. indahta kamuy hyay panicamahabhiita caturlokapala sadwi-

Vlib.

1. nayaka makadi bhatara brahmda wisnu iswara kita rumaksa tribiiwana

tuminhali hala hayu ni pra

2. writining wwang wiSesa riy sarwwa jagat indah renyéeken tekiy samaya

sapatha asiy duracara mahala pa-
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3. tapan bhatari tan pasingih rasa say hyany ajina haji prasasti mon brahmana
ksatryawesya sudra yawat mulahulah patapan bhatart jah tasmat kabwan

karmmaknanya
VI a.

1. ya deyat tat pati ya tat toliha ri wuri tat tinhala ri harép tarun rin adgan tpak
ri hiri

2. nan blah kapalanya duduk hatinya wka sakiy pranantika weh sansara asin

paranayat pangihan

3. duhka kadir lawas say hyaw candradityan sumuluhin anda bhuwana

samankana lawasanyan bhuktyan ma-

4. hapataka manka deyan tat patikan wwan anydayomulahulah sakwehni Imah

bhatari trp
terjemahan:
Vil a.
4..... wahai kamu sekalian hyang Panca Mahabhuta Catur Lokapala sad
VI1Ib.

1. Winayaka terutama dewa Brahma Wisnu Siwa kamu yang melindungi 3 dunia

yang melihat akan kebusukan dan kebaikan

2. Perbuatan orang berkuasa di seluruh bumi lalu membuat janji, sumpah,

siapapun membuat janji sumpah , siapapun yang berulah

3. Pada pertapaan bhatart, tidak mematuhi kehendak Sang Hyang Ajna Haji

Prasasti sekalipun Bhahmana, ksatria
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4. Wesya, Sudra jika mengganggu pertapaan bhatari, sebab itu biarpun
perbuatannya, supaya dibunuh (oleh) kamu.

Villa.

1. la, perbuatlah engkau tidak membunuhnya engkau tidak memperhatikan ke
belakang engkau tidak melihat ke depan bertarung berhadapan

2. Belahlah kepalanya, tikam hatinya, akhiri dengan kematian, berikan
kesengsaraan, siapapun lainnya mendapatkan.

3. Penderitaan seperti lamanya Sang Hyang bulam dan matahari menerangi

seluruh dunia, demikianlah lamanya mengalami.

4. Bencana besar, maka perbuatan engkau tidak membunuh orang itu yang

mengganggu tanah bhatari di Trp
(Susanti, 2010a:69)

Prasasti Térép menyebut tentang arca bhatari di pertapaan Térép di tempat
Rakai Pangkaja Dyah Tumambong melakukan doa dan puja supaya Sri Maharaja
mendapat kemenangan dalam peperangannya. Sambadha prasasti Térép menyebut
bahwa Rakai Pangkaja Dyah Tumambong melakukan doa dan puja terus menerus
kepada bhatart Arccarupa untuk kemenangan raja di peperangan. Maka ketika raja
memperoleh kemenangan, ia membangun pertapaan untuk bhatari di Te&rép
sebagaimana diketahui, tokoh bhatart adalah Durga sehingga dapat dikatakan bahwa
pemujaan terhadap bhatari Durga juga berkembang pada masa Airlangga (Susanti,

2010a :110).

Sebuah prasasti arca Camundt berasal dari Ardimulyo dengan angka tahun
1214 S, arca tersebut berbentuk dewi dan ada beberapa relief arca di sekitarnya.
Empat relief tersebut adalah relief arca Ganesa, relief seorang dewi naik ikan besar,

relief arca Bhairawa, dan arca dewi yang sudah sangat rusak. Di belakang relief-arca
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terdapat prasasti yang berisi mengenai peresmian arca untuk bhatari sejak Sri

Maharaja menang. Berikut adalah isi prasastinya berdasarkan bacaan Damais:

(nama)scamundyai

/(o Y/A (s)va(as)t(i) (sa)ka varsatita 12-4
caitramasa tithi (cat)rurdasi krana (pak)sa

r vara julung pujut pascimastha grhacara
asvini naksatra ... ..... (deva)

ta. mahendra (ma)ndala pritiyoga vairajya

mubhiirtta Sakunikarana (m) e

T sarasi// tatkala kaptratistan paduka
6. Sri Maharaja digvijaya ring sakalaloka manu-
7. luyi sa(kala dvipantara)
8. //subham bhawatu//
Terjemahan:
(nama)$camundyai
1.//0/] ........... (s)va(as)t(i) (sa)ka varsatita 12-4

2. caitramasa tithi (cat)rurdasi krana (pak)sa

3.

r vara julung pujut pascimastha grhacara
asvini naksatra ........(deva)
ta. mahendra (ma)ndala pritiyoga vairajya

muhtrtta $akunikarana (m) e
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5 . saras1// pada waktu itu diresmikan (arca) paduka sejak
6. Sri Maharaja yang menang di seluruh dunia, telah memasuki (seluruh pulau)
7. I/ semoga berbahagia //

(Santiko,1987:165-167)

Paduka yang dimaksud pada prasasti adalah Camundi yang diresmikan pada
masa Krtanagara. Camunda®™® adalah salah satu aspek sakti Siva yang bersifat dan
berbentu krura. la adalah Kali yang keluar dari kening Durga ketika sedang marah
kepada Asura. Dari keterangan tersebut, kelompok Sapta-matrka'’ pernah dipuja
pada pemerintahan Krtanagara. Pada umumnya arca kelompok tujuh dewi
digambarkan bersama-sama dengan dewi lainnya dan diapit oleh Bhairawa dan
Ganesa (Santiko,1987:171-180).

Di masa Majapahit agama Siwa dan agama Buddha hidup berdampingan
secara damai dan diakui resmi sebagai agama negara. Namun agama Siwa tetap
memegang peranan penting karena kebanyakan raja Majapahit memeluk agama Siwa.
Menjelang akhir abad ke-15 M, peranan agama Buddha sebagai agama resmi diduga
sudah mulai menghilang. Sebaliknya, agama Siwa masih berkembang hingga akhir
abad ke-15 M. Akan tetapi, menjelang akhir abad ke-15 M agama Siwa mengalami
kemunduran (Santiko,15:103; Djafar,2009:129)

Dari data epigrafi yang ada di prasasti Trailokyapuri diketahui bahwa pada
masa pemerintahan Girindrawarddhana, masih dikenal adanya tradisi pemujaan
kepada tokoh atau dewa-dewa lain yaitu Rsi§wara Bharadhwaja, Bhatara Wisnu,
Bhatara Yama, dan Bhatari Durga (Djafar, 2009:133).

® Dalam prasasti ini, Camunda disebut Camundi mungkin perubahan fonem a menjadi T karena
pengaruh oleh enam nama dewi lainnya yang diakhiri dengan fonem 1. Nama ke enam dewi tersebut
adalah Brahmi, Vaisnavi, Indrani, Narasimhi, Kaumari, Mahe$warT, dan Varahi. (Santiko, 1987:179).
7 Sapta-matrka adalah konsep tujuh ibu atau tujuh dewi yang ada di kebudayaan Lembah Sungai
Sindhu, kitab Rgveda dan Mahabharata. Namun bentuk terakhirnya dapat dijumpai dalam kitab-kitab
purana, yakni Markandeva purana, Bhagavata purana, dan Matsya purana. dikutip dari Srivastava,
1979:136-137. (Santiko,1987:173).
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Prasasti dari lingkungan keraton masa Majapahit Akhir yang menjelaskan
mengenai pemujaan bhatari yaitu prasasti Trailokyapuri (Jiyu) 1l yang berangka
tahun 1408 S. prasasti tersebut dikeluarkan oleh raja Sri Girindrawarddhana dyah
Ranawijaya, yang berisi pemberian hadiah oleh raja kepada Sr1 Brahmaraja
Ganggadhara berupa tanah di Trailokyapuri, Pung, Batu dan Talasan (Santiko,1987:
184). Bhatart yang disebutkan dalam prasasti adalah Durga dan berada di bagian isi
yaitu mengenai tugas dan kewajiban penduduk wilayah tersebut untuk memujanya.
Berikut adalah isi bagian prasasti yang menyebutkan nama bhatarr:

1. b. 8.15 kal0 caru-a-nira bha
O. tari durgga ring mahamantri ring ka
10.buyutan angken pancadasi

artinya:

I. b. 8.15 kati 10 (serta) untuk caru bha-
9. tar1 durgga oleh Mahamantri di Ka-
10. buyutan setiap tanggal 15”
(Santiko, 1987:184-185)

Walaupun dalam prasasti nama dewi itu ditempatkan di posisi paling bawah
dari dewa-dewa lainnya namun ia bukanlah dewi yang harus diabaikan karena hanya
Durga yang menerima ptija-agung, dan pemujaan setiap bulan dilakukan oleh seorang
Mahamantri (Santiko, 1987:192).

Nama seorang bhatari sebagai seruan manggala diketahui dari prasasti
Timbanan Wungkal (Gata) 834 S yang memanggil Rudra dan Durga. Di masa
selanjutnya, prasasti yang memanggil nama dewi di bagian manggalanya hanya
menyebutkan satu nama dewi saja seperti pada prasasti Camundi yang berangka

tahun 1214 S. Nama dewi yang diserupun adalah Durga atau dewi yang berhubungan
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dengannya. Di prasasti Majapahit akhir yaitu Trailokyapuri I, 11, 11l tidak ada seruan
terhadap dewi, namun di bagian isinya didapat keterangan mengenai pemujaan
terhadap bhatart Durga.

Penyebutan bhatart Durga pada prasasti Majapahit akhir juga ada di bagian
kutukan. Hal ini dapat dilihat dari prasasti Trailokyapuri Il dan Trailokyapuri HI/1V
yang menyeru bhatari Durga, Berikut adalah bunyi kutukan prasasti Trailokyapuri I1:

I.d.
10. .....kunang yan hana

11. miruddha i paduka ¢ri brahma
12. raja, sahananya makadi sa
13. nganagata prabhu, mantri ¢ighra tiba
14. kna krodha bhatara yama kala
15. gni warsa tadahen denira bhata
16. ri durgga, cucuputéknya. la
17. ngga rudhiranya, rimarima hati
18. nya, hamelameél dagingnya
19. hulunya, umangguha catu
20. spataka, sahasrako
21. ti janmanya kalbwing kawah
22. astu
Terjemahan:
10. ....... adapun jika ada
11. Yang akan mengganggu Paduka Sri Brahma

12. Raja. Semua terutama
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13. Semua raja dan meteri yang akan datang, bersegeralah

14. Terkena kemarahan bhatara yama kala-
15. Agni, semoga dimakan oleh bhata

16 ri Durgga, sedot otaknya, minum

17 darahnya kenyam-kenyam hatinya

18 kunyah-kunyah dagingnya

19, .— kepalanya rusak,binasakan

20 Segalanya semoga menemui empat

21 (macam) dosa seratus juta kali

22 manusianya dimasukkan ke dalam kawah

23 demikianlah kehendaknya.

(Brandes, 1913:218; Santiko, 1987:148)

Kutukan dalam Trailokyapuri HI/1V
27. ¢in tadahe

28. ndenira dewi

29. durggastul| o ||

Terjemahan:

27. semoga dimakan

28. olehnya dewi

29. Durga, demikianlah kehendaknya.

Durga juga ada di bagian kutukan prasasti dan menjadi satu-satunya dewa

70

perempuan yang diseru pada bagian tersebut. Namun sebagai dewi terpenting agama

Hindu-Saiwa, Durga tidak diseru pada awal kutukan melainkan pada deretan bawah
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setelah dewa-dewa lainnya disebut. Berikut adalah daftar prasasti-prasasti yang

menyeru bhatarT Durga pada bagian kutukannya.

Tabel 6. Prasasti-prasasti Yang Menyeru Durga Pada Bagian Kutukan.

Nama prasasti Bagian kutukan

dan Angka Tahun

Saka | T I
Kuti (762) X
(tinulad)
Kencana (782) X
(tinulad)
Vuatan Tija (802) X
(tinulad)
Sangguran, (batu X

minto,ngadat) (846)
Gunung Kawi (850) X

Sarangan (851) X

Gulung-gulung (851) | X

Vaharu 11 (851) X
Jru-jru (852) X
Vaharu IV,Gresik | X
(853)

Anjuk Ladang (857) X

Alasantan (861) X

Paradah/Siman (865) | X
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Panggrumbyan? (?) X

Cane Patahunan | X
(Patakan?) (?)

Térdp 11 (954) X

Kudadu/Gunung Butak | X
(1216)

Tuhanaru/Sidoteko X

(1254)
Biluluk IV (?) X
Trailokyapuri 1 X
(1408)
Trailokyapuri ~ /IV X
(1408)
(Diolah dari Santiko,1987:149-152)
Keterangan :
Bagian | kutukan prasasti . berisi dewa-dewa yang diseru
Bagian Il kutukan prasasti  : menyebut larangan mengganggu keswatantraan yang
telah ditetapkan dalam prasasti serta disebut-sebut
dikenai larangan tersebut
Bagian Il kutukan prasasti : menyebut sanksi-sanksi atau jenis hukuman yang

dimintakan kepada dewa-dewa atau kekuatan gaib

lainnya.

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa prasasti yang paling awal menyeru

Durga adalah prasasti Kuti (762 S), namun karena tinulad belum bisa dipastikan
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apakah prasasti aslinya juga menyeru Durga. Jadi prasasti yang secara pasti menyeru
Durga adalah prasasti Sangguran (846 S). Dari tahun 846 S hingga tahun 1254 S,
nama Durga tercantum pada bagian awal kutukan, namun pada Majapahit akhir nama
Durga ada di bagian sanksi yang akan diberikan kepada orang yang melanggar.
Sumpah dan kutukan prasasti mempunyai sifat magis dan simbolis jadi nama-nama

dewa yang diseru juga mempunyai maksud tersendiri.

Dari penempatan bhatari Durga pada bagian kutukan dalam sebuah prasasti
jelas menunjukkan bahwa Durga adalah tokoh yang menakutkan. Sifat ini makin
terlihat di jaman Majapahit Akhir yang dengan jelas mengharapkan bhatari Durga
agar memangsa manusia yang bersalah (Santiko, 1987:157). Di lingkungan keraton
sudah jelas bahwa di Majapahit akhir masih terdapat pemujaan terhadap tokoh dewi
yaitu bhatart dan ia adalah Durga. Selain di lingkungan keraton, pemujaan terhadap

sosok bhatarT juga ada di luar lingkungan keraton.

Bersamaan dengan perkembangan agama Hindu-Buddha seperti itu, pada
masa Majapahit akhir telah muncul pandangan hidup dan tradisi keagamaan “asli”.
Pandangan hidup dan agama ini tercermin dalam pembuatan bangunan-bangunan suci
keagamaan, diantaranya punden berundak dan bangunan berbentuk piramid. Praktik-
praktik keagamaan yang asli diantaranya berupa pokok-pokok tentang pemujaan
arwah nenek moyang, upacara ruwatan, kekuatan sihir dan perdukunan. Pada masa
Majapahit akhir muncul beberapa karya sastra yang berisi pandangan hidup dan
keagamaan “asli” seperti kidung Sudamala dan Tantu Panggelaran (Djafar, 2009:134-
135). Bangunan suci yang berbentuk punden berundak dan piramid merupakan
tempat kegiatan para rsi dan para pertapa untuk melakukan kegiatan keagamaannya
seperti di lereng gunung atau puncak gunung. Para rsi atau pertapa yang tinggal di
mandala atau karsyan pada dasarnya selain melakukan tapa, mereka juga melakukan

upacara pemujaan terhadap tokoh dewa tertentu (Harisusanto, 1999:250-251).

Di luar kraton lebih bebas menafsirkan berbagai konsep dewa atau dewi

karena menurut “pesan” penyusun Tantu Panggélaran, dewa-dewa Hindu tersebut
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telah menjadi “dewa-dewa orang Jawa”. Maka dari itu, tidaklah mengherankan
apabila dalam kitab Tantu Panggelaran maupun karya sastra luar kraton lainnya
terdapat perbedaan-perbedaan konsepsi Dewa atau Dewi dengan apa yang diajarkan
di India (Santiko, 1987: 392).

Tantu Panggelaran yang disusun antara tahun 1500-1639 Masehi, merupakan
kitab yang dibuat di luar lingkungan keraton. Dari Kkitab ini didapat konsep baru
mengenai bhatari Durga yaitu Durga adalah bentuk #ma yang dikutuk oleh bhatara
guru. Bentuk Durga adalah bentuk yang tidak diinginkan dan untuk memperoleh
bentuk Uma kembali, bhatari harus bertapa. Bentuk yang terakhir adalah Durga
sebagai raksasi. Dalam kitab keagamaan India yang diacu kalangan lingkungan
keraton, dewi tersebut adalah aspek Sakti Siwa. Sedangkan dalam Tantu Panggelaran,
mereka adalah raksasi. Dalam kitab ini, bukan hanya konsep Durga yang berbeda
melainkan konsep beberapa dewa juga berbeda. Penyusun Tantu Panggelaran tidak
hanya mengambil alih dewa-dewa Hindu bahkan ia berpendapat kebudayaan Jawa
lebih Tinggi dari kebudayaan India (Santiko, 1987: 236-239).

Berdasarkan data sumber tertulis karya sastra Jawa Kuna dan Jawa Tengahan,
diduga bahwa agama golongan rsi pada dasarnya adalah agama Siwa dari aliran
Saiwa Siddhanta. Para 7si disebut juga sebagai walkaladhara atau walkalika
(berpakaian kayu) yang mempunyai tempat suci tersendiri yang secara karsyan,
wanasrama atau patapan. Ajaran Saiwa Siddhanta kemungkinan bersifat rahasia
karena adanya larangan memberikan pelajaran kepada para murid yang belum
memperoleh pentahbisan atau kepada orang-orang diluar lingkungan mereka. karena
diajarkan di perguruan mandala, Bagaimana pun juga ajaran itu tersebar luas di
masyarakat baik di lingkungan keraton maupun di luar lingkungan keraton. Ajaran
yang menyebar di luar lingkungan keraton tercampur dengan berbagai kepercayaan
rakyat. Hal ini dapat diketahui dari kitab Tantu Panggelaran, suatu kitab yang banyak
membicarakan perguruan mandala dan disusun diluar keraton. Ajaran para rsi yang

menyatu dengan kepercayaan rakyat ini akan tetap hidup di masyarakat walaupun
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agama Siwa yang ada di lingkungan keraton telah hilang karena terdesak oleh agama
Islam (Santiko, 1993:14-5).

Diantara mandala-mandala masa Majapahit ada empat mandala yang rupanya
dianggap istimewa yang disebut caturbhasma-mandala yaitu Sagara, Kukub,
Sukayajna, dan Kasturi. Kenapa dianggap istimewa belum diketahui sebabnya. Ada
kemungkinannya aliran Tantra Kiri berkembang di keempat mandala itu. Mandala
Sagara, menurut prasasti Batur letaknya berdekatan dengan kabuyutan Kalyasem dan
pada saat tertentu melaksanakan upacara Kabuyutan. Kalyasem menurut Tantu
Panggelaran adalah pusat aliran Saiwa Bhairawa kemungkinan suatu aliran Tantra
Kiri (Santiko, 1990:163). Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa agama Saiwa
berkembang di mandala-mandala dan tidak menutup kemungkinan dewi-dewi dari

agama Saiwa juga ikut dipuja di lingkungan tersebut.

Penyebutan nama dewi pada bagian manggala juga ditemukan pada prasasti
di luar lingkungan keraton yaitu prasasti Damalung (1371 S). Sang Citralekha
langsung menyeru nama dewi Saraswati pada bagian manggala-nya dan ada gambar
lingga di baris terakhir prasasti antara kata sakawarsa dan angka tahun 1371 S.
Berikut adalah bagian prasasti Damalung yang menyebutkan nama dewi:

om Sri sarasoti kréta wukir-hadi umalung uri-

artinya: “ demikianlah dewi saraswati sejahtera gunung umalung*

(Casparis, 1975:65)

Dalam manggala itu, dewi Saraswati dipuja agar memberikan kesejahteraan
bagi gunung Damalung. Dari nama Sri Sarasoti dan gambar lingga yang merupakan
perlambangan dewa Siwa, prasasti Damalung ini memperlihatkan dengan jelas ciri
agama Hindu (Siwa) (Djafar, 2009:127).

Nama bhatari atau dewi tertentu disebutkan dalam beberapa prasasti
Majapahit baik prasasti dari lingkungan keraton maupun prasasti dari luar lingkungan

keraton. Prasasti dari lingkungan keraton masa Majapahit akhir yang menyebutkan
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bhatart adalah prasasti Trailokyapuri (Jiyu) Il berangka tahun 1408 S,

sedangkan prasasti dari luar keraton yang menyebutkan nama dewi adalah prasasti

Damalung atau Ngadoman (1371 S). berikut adalah tabel tokoh dewi pada masa

Majapahit akhir:

Tabel 7. Tokoh Dewi yang Disebutkan Pada Prasasti-Prasasti Majapahit Akhir

No. Nama Angka Tokoh Dewi Masa Majapahit Akhir
Prasastl Tahun Durga Saraswati Dewi lainnya
(Saka)
di Gerba
2 Widodaren
3 Damalung 1371 N
4 Pasrujambe
X1V
5 Pasrujambe 11
6 Pasrujambe VI
7 Pasrujambe |1
8 Pasrujambe
X1
9 Pasrujambe |
10 Pasrujambe X
1N’ Pasrujambe
XIX
12 Pasrujambe
VIl
13 Tempuran 1388
14 Pasrujambe V 1391
15 Pasrujambe 1391
VI
16 Pasrujambe
XVIII
17 Pasrujambe
XIl
18 Pasrujambe IV
19 Pasrujambe XI
20 Pasrujambe
XVI
21 Pasrujambe
XVII
22 Pasrujambe IX
23 Pasrujambe
XV
24 Trailokyapuri 1408
I
25 Trailokyapuri 1408 N
I
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26 Trailokyapuri 1408 N
I

27 Trailokyapuri 1408 N
\Y%

28 Condrogeni | 1376 N

Tokoh yang paling banyak disebut pada Majapahit akhir adalah Durga.
Dilihat dari uraian mengenai prasasti-prasasti yang menyebutkan bhatari pada isi
prasasti merujuk pada sosok Durga dan pemujaan terhadap bhatart telah ada sejak
tahun 800 S. Jadi bhatari atau dewi yang diseru pada bagian manggala prasasti
Condrogeni I kemungkinan adalah Durga. Memang ada pemujaan terhadap bhatart di
Jawa dan bhatart tersebut adalah Durga. Pemujaan terhadap dewi telah berkembang
dari sekitar tahun 800 S dan masih bertahan hingga masa Majapahit akhir dan di
kalangan luar keraton lebih bebas menafsirkan dewa dewi yang dipuja.

Tokoh lain yang disebut adalah pengembara atau murid Brahma. Di Jawa ada
para petapa yang mengasingkan diri jauh ke dalam hutan atau ditempat terpencil
lainnya yang disebut rsi dan mereka berpakaian kulit kayu (walkaladhara)
(Santiko,1989:10). Menurut pengertian India, rsi adalah sekelompok pendeta yang
sangat tinggi pengetahuan spiritualnya, dan menurut cerita suci, mereka adalah
“anak-anak dewa Brahma”. Tradisi mengundurkan diri ke tempat sunyi ini dikenal di
Jawa dari cerita kakawin maupun dari raja yang menjalankan hidup seperti itu untuk
melakukan tapa. Dalam agama Hindu terdapat empat tingkatan hidup bagi
penganutnya yang disebut caturasrama atau caturasrami yaitu brahmacari®,
grhastha®®, wanaprastha®’, dan sanyasin®* atau bhiksuk. Dalam hal ini para rsi dalam
tingkatan hidup wanaprastha. (Santiko 1990:156,159).

'8 Brahmacari adalah hidup sebagai murid untuk mencari bekal spiritual.

19 Grhastha adalah membangun rumah tangga untuk mendapatkan keturunan

2 Wanaprastha adalah pergi mengundurkan diri ke tempat sunyi atau ke hutan untuk mencari jalan
kelepasan.

2! sanyasin atau bhiksuka adalah setelah mereka memperoleh kesempurnaan walaupun masih hidup,
biasanya disebut jiwan mokta.
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Dari sastra tutur Saiwa Siddhanta di Jawa dan Bali, maka tujuan tapa
golongan rsi mencari jalan kalepasan jiwa dengan menyatukan diri dengan Zat
Tertinggi melalui meditasi. Untuk tujuan tersebut seseorang harus membekali diri
dengan pengetahuan suci mengenai Zat Tertinggi serta berbagai pengetahuan tentang
tata upacara keagamaan yang diperlukan. Untuk keperluan itu, mereka menjadi murid
pada mandala-mandala dan belajar dari maharsi. Ketika tingkat pengetahuan spiritual
mereka sudah sangat tinggi, maka tidak diperlukan benda perantara seperti arca jika
ingin berhubungan dengan dewa-dewa. Mereka mempunyai tempat suci khusus yang
secara umum disebut wanasrama atau patapan. Para rsi juga dianggap sebagai
sumber pengetahuan oleh karena itu dikenal pula dengan sebutan bhujangga. Ajaran
golongan rsi inilah yang tersebar ke masyarakat khususnya masyarakat di luar
keraton sehingga kepercayaan rakyat misalnya ruwat, kutuk mengutuk, dan konsep
dewa-dewi yang asing di India tetap hidup dalam masyarakat. Seorang bhujangga
yang melakukan perjalanan mengembara adalah bhujangga manik yang mengadakan
dua kali perjalanan ke pulau Jawa dan Bali. Ia pergi dari satu mandala ke mandala
lainnya untuk belajar (Santiko,1990:165-67, Noorduyn,2009:495). Jadi dari uraian
tersebut, pengembara yang dimaksud adalah para rsi yang mengasingkan diri ke
hutan atau tempat-tempat terpencil untuk tujuan tertentu. Tokoh terakhir adalah
pertapa, telah dijelaskan sebelumnya bahwa ada pertapa yang mengasingkan diri di

hutan dan tempat-tempat terpencil dan mereka adalah rsi.
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I11.5. Tinjauan Peristiwa

Tinjuan peristiwa menjelaskan mengenai peristiwa yang ada dari isi prasasti
Condrogeni 1. Prasasti Condrogeni | berisi mengenai pengembara dan ajaran
moralnya. Pengembara atau musafir mungkin adalah seorang pertapa marah dan
kemudian bemusyawarah atau berdiskusi mengenai teladan di suatu bangunan.
Pertapa melarang manusia marah, harus bisa menahan diri dan harus berhati-hati
dalam melakukannya.

Dibagian awal prasasti, setelah angka tahun berisi manggala terhadap bhatart
kemudian masuk ke bagian isi.Diketahui bahwa ada pengambara yang mungkin
seorang pertapa bertempat tinggal di kesucian. Kesucian ini bisa diartikan sebagai
mandala, karsyan atau patapan karena di tempat itu adalah tempat untuk kegiatan
yang berhubungan dengan keagamaan. Dalam mencapai tujuan yang diinginkan, para
rsi dan pertapa melakukan kegiatan keagamaan di tempat-tempat sunyi di lereng-
lereng gunung untuk melakukan tapa dan melakukan upacara pemujaan terhadap

dewa atau dewi tertentu (Harisusanto, 1999:250-251). Berikut adalah kutipannya:

1346
batari ga? na? sthi ni
pan dugi rasa sih hurath/n pa

wasa pawana nisaba/kara riwa

artinya:
“1376
sang Batari ga? na? sthi ni
tiba-tiba sampai rasa kasih sayang pengembara
mendiami kesucian semuanya ditiru”
Kejadian selanjutnya bahwa muncul kemarahan yang memuncak. Di tepi

kolam berbunga, disebuah banguan tempat bangunan untuk bermusyawarah
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dibicarakan mengenai teladan. Mungkin maksudnya setelah marah, ia pergi ke sebuah
bangunan untuk berdiskusi mengenai keteladanan. Berikut adalah kutipannya:

ca? bhama r dadha ka/ta? kau
yadi rawar wura po/he? n pa

pahuman __  vyasadarsala

artinya:
“dan kemarahan memuncak, memanas ka/ta? kau
meskipun kolam bunga po/he? n pa

tempat bermusyawarah yasa tentang teladan”

Dari kejadian tersebut, pertapa melarang semua orang untuk marah dan harus
mematuhi larangannya itu dengan hati-hati. Seorang pertapa dan si harus mematuhi
larangan-larangan dalam bertapa untuk memcapai apa yang mereka inginkan. Tujuan
akhir dari para rsi dan para pertapa adalah ingin meningkatkan dirinya menjadi
makhuk yang lebih tinggi derajatnya dan pada akhirnya berkeinginan bersatu dengan
bhatara (Harisusanto, 1999:250). Berikut adalah kutipannya:

tapasa sakalajana laray
tana rQWreess= o o
Artinya:

“pertapa melarang seluruh manusia

mematuhi dengan hati-hatisuara

Menurut sumber tertulis, golongan si adalah orang-orang yang
mengundurkan diri ke tempat-tempat yang sunyi untuk melakukan tapa. tapa artinya
panas atau semangat yang menyala dan untuk menyebut semua tindakan manusia
yang bersifat mengabdi yang diikuti oleh pengendalian diri yang dilakukan dengan

semangat dan kemauan teguh menimbulkan panas badan si pelaku. Sejak munculnya

Universitas Indonesia
Prasasti Condrogeni | ..., Poppy Novita Iriana, FIB Ul, 2011



81

filsafat Upanisad, tapa merupakan salah satu sarana mencari kebenaran tertinggi
mengenai Zat Tertinggi dengan tujuan mencari kalepasan jiwa. Pengendalian diri
meliputi tiga macam yaitu tapa badaniah (sariraka), tapa dalam bicara (vacika), dan
tapa pikiran (manasa). Tapa badaniah (sariraka) adalah hidup dalam kesederhanaan,
tidak membunuh mahluk hidup, bersikap hormat kepada orang lain dan guru, dsb.
Tapa bicara (vacika) adalah mengendalikan diri dalam berbicara, jujur, mengucapkan
berbagai kalimat yang diambil dari berbagai kitab suci, tidak berbicara apabila tidak
diperlukan. Tapa pikiran (manasa) adalah usaha mengendalikan diri dan pikiran,
membersihkan pikiran dari niat-niat yang dapat menimbulkan dosa, termasuk
ketenangan jiwa dan berdiam diri (Santiko, 1990:169). Dari tiga macam bentuk
pengendalian diri tersebut, mungkin yang diterangkan dalam isi prasasti ini adalah
mengenai tapa bicara yang mengendalikan diri dari ucapan marah dan tapa pikiran
yang harus bersikap tenang dan tidak mudah emosi.

Ada pula prasasti-prasasti lain yang isinya menenai petuah atau ajaran
keagamaan ataupun ajaran moral seperti itu yang berasal dari luar keraton yaitu
prasasti Damalung 1371 S. Isinya mengenai pujian pada Sri Saraswati yang telah
memakmurkan gunung Damalung, selanjutnya mengenai ketaatan pada dewa,
menjunjung tinggi kejujuran, serta senantiasa memakai akal budi, mendengar doa

untuk membebaskan diri dari keterikatan harta benda (Susanti, 2008:6).

Prasasti lainnya yang menyebutkan mengenai tapadalah salah satu prasasti

Pasrujambe. Berisi mengenai samadi. Berikut adalah isinya

waléring-ababad wong samadi

Artinya

“larangan (batas) untuk orang yang membuka hutan dan bersamadi atau
bertapa”

(Atmodjo, 1986:43)

Dari prasasti itu menunjukkan suatu tempat yaitu hutan, telah diuraikan

sebelumnya bahwa hutan menjadi salah satu tempat yang dipilih untuk bertapa.
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Selain itu, ada kata samadi yang artinya tapa. Semakin jelas bahwa ada prasasti yang
berisi mengenai pertapa, ajaran moralnya, dan tempat mereka tinggal.

Ada juga prasasti lainnya yang mengajarkan ajaran moral namun mengenai
perkawinan yaitu salah satu prasasti Pasrujambe yang tulisannya agak panjang dari
yang lain terdiri dari enam baris dan prasasti Gerba, kedua prasasti tersebut isinya
mengenai peekawinan yang kekal dan abadi (Atmodjo, 1986:43-44,46). Bentuk isi
seperti itu banyak dimiliki oleh prasasti dari luar lingkungan keraton.

Dari persamaan mengenai topik isi antara prasasti Condrogeni | dengan
prasasti Damalung, prasasti Pasrujambe,dan prasasti Gerba maka prasasti Condrogeni
I merupakan salah satu prasasti dari luar lingkungan keraton dan berasal dari tempat
keagamaan. Perisiwa yang ada pada isi prasasti adalah pengembara yang tinggal di
suatu tempat yang suci belajar untuk mengendalikan diri dari amarah dan harus

mematuhi semua larangan dalam menjalankan tapa.

I11.6. Latar Historis

Latar historis menjelaskan keadaan latar sejarah berdasarkan dengan temuan-
temuan yang ada di sekitar prasasti Condrogenti | yaitu di daerah Ponorogo. Di daerah
Pudak, Pulung, Ponorogo selain prasasti Condrogeni | juga ditemukan artefak lainnya
yaitu prasasti Condrogeni II (1334 S), prasasti Condrigeni IIT (1355 S), dan altar batu
(1334 S). Keterangan lainnya yang juga didapatkan dari OV adalah adanya sebuah
fragmen Ganesa dan tiga arca raksasa, namun bagaimana bentuknya tidak dijelaskan

lebih lanjut.
- Kondisi keagamaan

Bentuk pemujaan terhadap tokoh dewi bisa ada di lingkungan keraton maupun
luar keraton. Di luar keraton bisa dilihat dari bagian manggala prasasti Condrogeni |

menyebutkan nama bhatari. Tokoh dewi yang banyak dipuja adalah Durga. Di
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tempat ditemukannya prasasti Condrogeni | sangat mungkin terjadi pemujaan
terhadap dewi.

Pada tahun 1408 S dari prasasti Trailokyapuri (Jiyu) 11 diketahui bahwa raja
Ranawijaya memerintahkan melakukan pemujaan untuk bhatari Durga. Dari
keterangan itu jelas bahwa pemujaan terhadap Durga memang dilakukan di
lingkungan keraton. Di luar lingkungan keraton, Durga sebagai salah satu aspek yang
dipuja bukan lagi aspek kroda $akti Siwa melainkan secorang raksasi yang
kehadirannya diakibatkan kutukan karena dosa/kesalahan yang telah dibuat Uma
keterangan itu didapat dari Kitab Tantu Panggelaran (Santiko,1987:236). Bisa jadi di
lingkungan tempat penemuan prasasti Condrogeni | ada pemujaan dewi.

Pada masa Majapahit antara abad ke-14 M sampai ke-15 M telah berkembang
pusat-pusat pendidikan keagamaan yang dinamakan mandala yang berada di luar
keraton. Tempat pendidikan agama tersebut berada di kesunyian, hutan, lereng
gunung atau tempat yang sukar didatangi oleh manusia. Di Gunung Penanggungan
yang nama lainnya Pawitra ada peninggalan bangunan suci berupa berupa punden
berundak, petirthaan, gua pertapaan, dan altar-altar persajian. Dari peninggalan-
peninggalan itu dapat diketahui bahwa Pawitra adalah salah satu tempat pendidikan
keagamaan masa Majapahit. Perlu diketahui pula bahwa di lereng sebelah tenggara
gunung Wilis ada bangunan teras berundak yang dikenal dengan candi Penampihan,
bentuk candi berundak itu seperti yang ditemukan di gunung penanggungan
(Harisusanto,1999:42; Munandar, 2009:13-14). Tahapan awal daerah temuan prasasti
Condrogeni I dengan dibuatnya altar batu 1334 S yang digunakan untuk pemujaan
kepada dewa-dewi. Tahapan kedua dibuatnya umpak dengan tahun 1336 S, sebuah
umpak bisa menandakan bahwa ada sebuah bangunan ditempat tersebut. Tahun 1355
S adalah angka tahun dibuatnya prasasti Condrogeni III dengan bentuk persegi, dan
yang terakhir dengan temuan prasasti Condrogeni I 1376 S menandakan tempat untuk
kegiatan keagamaan itu sudah bisa menghasilkan sebuah prasasti. Fragmen arca
Ganesha dan dua arca raksasa tidak berangka tahun jadi tidak diketahui pada tahapan

keberapa arca-arca tersebut dibuatnya. Prasasti Condrogeni | ditemukan di lereng
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gunung Wilis bisa jadi di tempat itu ada suatu kegiatan yang berhubungan dengan
agama Hindu.

- Kondisi Politik

Wilayah tempat temuan prasasti Condrogeni | termasuk salah satu negara
daerah di kerajaan Majapahit yaitu Wéngké&r. Krom menyimpulkan dari berita tradisi
dan prasasti Pucangan, daerah Weéngkér telah ada sejak zaman Airlangga sampai
masa Majapahit dan terletak di daerah Madiun dengan pusatnya di Sentana, Ponorogo
(Djafar, 2009:162).

Temuan artefak berangka tahun yang paling tua di daerah Pudak adalah altar
batu Pudak yang berangka tahun 1334 S atau 1412 M hingga yang paling muda
prasasti Condrogeni I dengan angka tahun 1376 S atau 1554 M. Tahun itu ada di
bawah masa pemerintahan Wikramawarddhana yang berkuasa antara tahun 1311 S-
1351 S (1389-1429 M) hingga masa interregnum yaitu masa kekosongan tanpa raja.
Pertentangan antar keluarga raja-raja Majapahit pertama kali terjadi pada masa
pemerintahan Wikramawarddhana (Bhra Hyan Wisesa). Hayam Wuruk memperoleh
seorang putri bernama Kusumawarddhani dari Parame$war1 yang kemudian dijadikan
putri mahkota. Kusumawarddhant kawin dengan saudara sepupunya yang bernama
Wikramawarddhana, yaitu anak Bhre Pajan Rajasaduhité§wari, adik perempuan
Hayam Wuruk. Jadi, Wikramawarddhana adalah keponakan dan menantu Hayam
Wauruk.

Dari istri selir, Hayam Wuruk memperoleh seorang putra yaitu Bhre
Wirabhiimi. Karena lahir dari istri selir, maka ia tidak berhak atas tahta kerajaan
Majapahit. Walaupun demikian, ia masih diberi kekuasaan untuk memerintah daerah
bagian timur yaitu di Blambangan. Di dalam Pararaton, peristiwa pertentangan
keluarga antara Wikramawarddhana dengan Bhre Wirabhiimi disebut parégrég atau
peristiwa huru-hara. Peristiwa tersebut terjadi pada 1323 S hingga timbul peperangan

antara kedua belah pihak, Bhre Wirabhiimi kalah kemudian melarikan diri. la dikejar
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oleh Raden Gajah (Bhra Narapati) dan tertangkap kemudian dipenggal pada tahun
1328 S (Djafar,2009:63-64).

Wikramawarddhana meninggal tahun 1351 S (1429 M) dan digantikan oleh
putrinya yang bernama Suhita yang memerintah tahun 1429-1447 M. Pada masa
pemerintahannya Raden Gajah dibunuh karena telah memenggal Bhre Wirabhtimi.
Suhita meninggal 1369 S dan digantikan Bhre Tumapél Krtawijaya yang menjadi raja
di Majapahit. Krtawijaya meninggal 1373 S, kemudian kekuasaan jatuh kepada Sri
Rajasawarddhana. Ia memindahkan pusat pemerintahannya ke Ké&ling-Kahuripan. la
meninggal tahun 1375 S dan selama tiga tahun sepeninggalnya, tidak ada raja yang
berkuasa. Jadi antara tahun 1375-1378 S Majapahit mengalami masa tanpa raja
(interregnum). Tahun 1378 S muncul Bhre Weéngkér (Hyang Purwawisesa) anak dari
Bhre Tumapél Dyah Krtawijaya, untuk memegang tampuk kekuasaan Majapahit.
selama masa pemerintahannya pertentangan antar keluarga itu dapat diredakan. la
memerintah selama sepuluh tahun dan meninggal pada tahun 1388 .
(Djafar,2009:65-69). Berdasarkan artefak berangka tahun yang ditemukan di daerah
Pudak mulai dari yang paling tua 1334 S hingga 1376 S berada di wilayah Wéngkér.
Tempat tersebut dibagun dari masa kekuasaan raja Wikramawarddhana hingga masa

interregnum di masa Majapahit.
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BAB IV

PENUTUP

IV.1. Kesimpulan

Prasasti merupakan artefak bertulis yang dapat memberikan keterangan
mengenai keadaan sejarah disuatu wilayah dan waktu tertentu. Di masa Majapahit
akhir, sedikit temuan prasasti yang bisa menggambarkan keadaan akhir Majapahit.
Prasasti Condrogeni | merupakan salah satu prasasti dari Majapahit akhir yang
diketahui dari angka tahunnya vyaitu 1376 S ditemukan di daerah Pudak, Pulung,
Ponorogo. Dari bentuknya, prasasti Condrogeni | sama seperti prasasti Majapahit
akhir lainnya berbentuk stele yaitu prasasti Trailokyapuri I-1V, keadaannya aus,
aksara tidak terlalu jelas karena dipahat tipis.

Dari struktur isinya, prasasti Condrogeni I mempunyai unsur isi yang tidak
lengkap seperti ditemukan pada prasasti-prasasti dari luar lingkungan keraton. Di
Majapahit, ada prasasti-prasasti yang mempunyai unsur isi tidak lengkap seperti yang
telah dijabarkan sebelumnya. Prasasti-prasasti itu berasal dari luar lingkungan keraton
dan menggunakan aksara yang berbeda pula dengan prasasti dari keraton. Struktur isi
beberapa prasasti luar keraton sangat sederhana. Prasasti-prasasti lainnya bahkan ada
yang hanya mempunyai satu unsur isi. Struktur isi prasasti-prasasti di luar keraton

sangat sederhana dibandingkan dengan prasasti stima dari lingkungan keraton.

Dari isinya juga berbeda, prasasti-prasasti yang dikeluarkan oleh raja
umumnya berupa maklumat penetapan suatu daerah menjadi sima (perdikan), atau
bisa juga prasasti-prasasti berisi keputusan pengadilan atau tanda pelunasan hutang.
Sifat prasasti itu mengikat dan perlu diketahui rakyat. Prasasti-prasasti yang berasal
dari luar lingkungan keraton, pada umumnya berisi tentang petuah-petuah, ajaran

moral atau bisa juga hanya merupaka petunjuk nama tempat suci. Isi prasasti
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Condrogeni | berisi mengenai ajaran moral, isi seperti ini dijumpai pada prasasti luar

lingkungan keraton.

Bentuk aksara prasasti Condrogeni | ada yang sama dengan aksara prasasti
dari lingkungan keraton yaitu Prasasti Trailokyapuri (Jiyu) namun dengan prasasti
masa sebelum prasasti Trailokyapuri sangat berbeda. Kecenderungan bentuk aksara
prasasti Condrogeni | sama dengan prasasti-prasasti aksara bercorak khusus dari luar
lingkungan keraton namun ada yang mengalami perubahan sedikit dalam
penulisannya dan lebih tidak rapi dibandingkan dengan prasasti-prasasti lainnya.

Daerah tempat temuan prasasti Condrogeni | yang berada di lereng barat
gunung Wilis dapat diperkirakan bahwa daerah itu merupakan sebuah tempat yang
digunakan oleh sekelompok masyarakat untuk melakukan kegiatan keagamaan dan
membuat karya sastra hingga bisa menghasilkan prasasti. Hal itu diketahui dari
penamaan daerah lokasi temuan yaitu Pudak, keletakan daerah temuan di lereng
gunung Wilis, dan beberapa temuan artefak lainya yang berindikasi bahwa di tempat

itu ada kegiatan keagamaan dan kegiatan sastra.

Daerah tempat temuan prasasti-prasasti Condrogeni ada selama puluhan
tahun. Hal ini diketahui dari temuan tertua berupa altar batu berangka tahun 1334 S
dan tahun tersebut masih berada di bawah kekuasaan Majapahit hingga tahun 1376 S

masa interregnum.

Berdasarkan perbandingan bentuk aksara, angka tahun, prasasti-prasasti
aksara bercorak khusus maka kronologi yang tercantum pada prasasti Condrogeni |
dapat dikatakan tepat ditulis pada masanya yaitu 1476 S karena bentuknya ada yang
sama dan ada bentuk yang menjadi sangat sederhana. Perbandingan dilakukan atas
prasasti Condrogeni | (1476 S) dan prasasti-prasasti aksara bercorak khusus lainnya
yang berangka tahun yaitu prasasti Damalung (1371 S), prasasti Tempuran (1388 S)
dan prasasti Pasrujambe V dan VII (1391 S). Dari unsur kronologi juga lebih sama

dengan prasasti-prasasti aksara bercorak khusus karena unsurnya tidak lengkap.
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Tokoh yang disebutkan pada prasasti Condrogeni | adalah bhatarr . Dari
uraian bab sebelumnya mengenai prasasti-prasasti yang menyebutkan bhatari,
kemungkinan dewi yang diseru pada bagian manggala prasasti Condrogeni | adalah
Durga. Pemujaan terhadap dewi telah berkembang dari sekitar tahun 800 S dan masih
bertahan hingga masa Majapahit akhir dan pemujaan terhadap dewi juga dilakukan di
luar lingkungan keraton. Selain itu, ada tokoh pengembara yang dimaksud adalah
para pertapa yang mengasingkan diri ke hutan atau tempat-tempat terpencil untuk

tujuan tertentu.

Peristiwa yang diketahui dari prasasti adalah pengembara yang tinggal di
suatu tempat yang suci belajar untuk mengendalikan diri dari amarah dan harus

mematuhi semua larangan agar memperoleh apa yang diinginkan.

Di lokasi temuan prasasti Condrogeni | di wilayah Pundak, Ponorogo
ditemukan juga altar batu, umpak, fragmen Gane$a, dan tiga arca raksasa. Dari
temuan-temuan yang ada mungkin di tempat tersebut adalah lingkungan yang
digunakan sebagai tempat melakukan kegiatan keagamaan yang bisa juga sebagai
penghasil karya tulis. Daerah tersebut yang berada di wilayah Ponorogo termasuk ke
dalam daerah Wéngkeér di bawah kekuasaan Majapahit. Kata Pundak yang dahulunya
bernama Pudak mengingatkan pada fungsi daun pudak sebagai media pelatihan tulis
menulis pada masa Jawa Kuna. Alasan ini menguatkan bahwa daerah Pundak
mungkin juga adalah sebuah skriptoria, tempat pembelajaran dan penghasil karya

sastra pada masa Jawa Kuna.

Jadi prasasti Condrogeni | merupakan prasasti yang berasal dari luar
lingkungan keraton tepatnya dari lingkungan keagamaan karena isi dan daerah tempat
temuannya berhubungan dengan kegiatan keagamaan. Dari lingkungan tersebut dapat
juga menghasilkan prasasti dengan cirinya sendiri-sendiri. Di lingkungan luar
keraton, suatu tempat keagamaan yang menghasilkan karya tulis bisa terus bertahan

walaupun di bawah kekuasaan kerajaan Islam.
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Lampiran 1. Daerah Pundak Masih Menggunakan Nama Pudak
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Lampiran 2. Peta Jalur Perjalanan Bujangga Manik di Sisi Barat Lereng Gunung Wilis
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Lampiran 3. Ikhtisar Jawa Tengah, Jawa Timur, Madura, dan Bali Abad XIV-XV
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